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ABSTRAK 

 

 

Nama   :   Nisrina Putri Anandiva 

Program Studi  :   Psikologi, Program Sarjana 

Judul   : Hubungan antara Keterampilan Komunikasi dan Kualitas   

Pertemanan pada Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Dasar 

Inklusif 

 

 

 

Kualitas pertemanan merupakan hal yang paling penting untuk dilihat dalam meneliti 

mengenai pertemanan anak-anak, termasuk anak berkebutuhan khusus. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara keterampilan komunikasi dan 

kualitas pertemanan pada anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif. Penelitian 

ini juga bertujuan untuk melihat perbedaan kualitas pertemanan dari anak berkebutuhan 

khusus di sekolah dasar inklusif berdasarkan jenis kelamin. Dalam penelitian ini, 

keterampilan komunikasi diukur dengan menggunakan alat ukur Social Skills 

Improvement System (SSIS) dimensi komunikasi yang dikembangkan oleh Gresham dan 

Elliott (2008), sedangkan kualitas pertemanan diukur dengan menggunakan alat ukur 

Friendship Quality Questionnaire (FQQ) yang dikembangkan oleh Parker dan Asher 

(1993). Partisipan dari penelitian ini adalah anak berkebutuhan khusus yang berusia 

antara 7 hingga 12 tahun, hanya memiliki satu jenis kebutuhan khusus, memiliki tingkat 

gangguan yang tergolong ringan, dan memiliki kemampuan membaca (N = 108). 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara keterampilan komunikasi dan kualitas pertemanan pada anak 

berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif. Dengan kata lain, semakin tinggi 

keterampilan komunikasi dari anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif, 

semakin tinggi pula kualitas pertemanannya. Hasil dari penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari kualitas pertemanan anak berkebutuhan 

khusus di sekolah dasar inklusif berdasarkan jenis kelamin. 

 

 

Kata Kunci:  

Keterampilan komunikasi, kualitas pertemanan, anak berkebutuhan khusus, sekolah dasar 

inklusif, jenis kelamin 
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ABSTRACT 

 

 

Name     :  Nisrina Putri Anandiva 

Study Program     :  Psychology, Bachelor Program 

Title :  Relationship between Communication Skills and Friendship 

Quality among Children with Special Needs in Inclusive 

Primary School 

 

 

 

Friendship quality is the most important thing to be seen when studying about friendship 

of children, including children with special needs. The aim of this study was to examine 

the relationship between communication skills and friendship quality among children 

with special needs in inclusive primary school. This study was also aimed to examine the 

difference of friendship quality of children with special needs in inclusive primary school 

by gender. In this study, communication skills was measured by the communication 

dimension of Social Skills Improvement System (SSIS) (Gresham & Elliott, 2008), 

meanwhile friendship quality was measured by Friendship Quality Questionnaire (FQQ) 

(Parker & Asher,1993). Participants of this study consisted of children with special needs 

aged between 7 and 12 years, only have one type of special needs, have a mild level of 

disability, and have the ability to read (N = 108). This study was a correlational study 

which was conducted with a quantitative approach. The results of this study showed a 

significant relationship between communication skills and friendship quality among 

children with special needs in inclusive primary school (r = 0.613, p < 0.01). This means 

the higher the communication skills of children with special needs, the higher their 

friendship quality is. The result of this study also showed a significant difference of 

friendship quality of children with special needs in inclusive primary school by gender. 

 

 

Key words: 

Communication skills, friendship quality, children with special needs, inclusive primary 

school, gender 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Manusia diciptakan tidak sama satu sama lain. Setiap individu pasti memiliki 

perbedaan dari individu lainnya. Pada individu-individu tertentu, perbedaan tersebut 

cukup signifikan sehingga lebih menonjol. Individu yang memiliki perbedaan yang 

signifikan biasanya disebut sebagai individu berkebutuhan khusus. Menurut Mangunsong 

(2014), anak berkebutuhan khusus atau yang sering disebut juga dengan anak luar biasa 

merujuk kepada anak yang memiliki perbedaan dari anak-anak pada umumnya dalam 

ciri-ciri mental, kemampuan-kemampuan sensorik, fisik dan neuromuskular, perilaku 

sosial dan emosional, kemampuan berkomunikasi, maupun kombinasi dua atau lebih dari 

hal-hal tersebut. Akibat perbedaan yang dimilikinya, anak-anak berkebutuhan khusus 

membutuhkan modifikasi dalam hal tugas-tugas sekolah, metode belajar, atau pelayanan 

lainnya untuk membantu mereka dalam mengembangkan potensi dan kapasitas secara 

maksimal (Mangunsong, 2014). Menurut Hallahan dan Kauffman (2006), anak 

berkebutuhan khusus mencakup anak-anak dengan retardasi mental, ketidakmampuan 

belajar, attention deficit hyperactivity disorder (ADHD), gangguan emosional dan 

tingkah laku, gangguan komunikasi, anak-anak yang tuli atau memiliki kesulitan dalam 

mendengar, anak-anak yang buta atau memiliki low vision, anak-anak dengan autism 

spectrum disorder (ASD), anak-anak dengan ketidakmampuan fisik, serta anak-anak 

yang berbakat. 

Perbedaan yang dimiliki oleh anak-anak berkebutuhan khusus sering kali 

membuat mereka diperlakukan secara tidak baik oleh orang-orang di sekitarnya. Hal 

tersebut dibuktikan oleh fenomena bullying yang marak terjadi terhadap anak 

berkebutuhan khusus di sekolah. Menurut Peguero (2018), kasus bullying menimpa 

seorang siswa berkebutuhan khusus kelas 4 di sekolah dasar di Texas. Siswa tersebut 

mengaku sering diejek, diganggu, dan dipukul oleh teman-temannya di sekolah (Paguero, 

2018). Kasus bullying lain juga terjadi kepada seorang siswi berkebutuhan khusus yang 

berusia 11 tahun di Inggris (Couchman, 2018). Siswi tersebut melaporkan bahwa teman-

temannya di sekolah sering mengejeknya, memanggil dirinya dengan sebutan “aneh”, dan 

tidak mengajak dirinya ketika bermain (Couchman, 2018). Kasus bullying terhadap 

siswa/i berkebutuhan khusus juga menimpa dua siswa SD Negeri 1 Sungai Lilin, 
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Sumatera Selatan (Iswahyudi, 2014). Dua siswa yang merupakan penyandang tuna 

grahita sering menjadi korban bullying oleh teman-teman sekelasnya. Dua korban 

tersebut sering dicakar, dipaksa untuk melepas pakaian, dan kemudian ditindih-tindih 

oleh teman-teman sekelasnya (Iswahyudi, 2014). Kasus-kasus tersebut menunjukkan 

bahwa anak berkebutuhan khusus rentan menjadi korban bullying ketika berada di 

lingkungan sekolah yang sama dengan anak-anak yang tidak berkebutuhan khusus. 

Anak-anak berkebutuhan khusus dapat bersekolah di lingkungan yang sama 

dengan anak-anak yang tidak berkebutuhan khusus melalui pendidikan inklusif. Menurut 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia (Permendiknas RI) No. 70 

tahun 2009, pendidikan inklusif merupakan sistem penyelenggaraan pendidikan yang 

memungkinkan seluruh peserta didik yang memiliki kelainan, potensi kecerdasan, 

dan/atau bakat istimewa untuk memeroleh pendidikan dan mengikuti pembelajaran di 

lingkungan yang sama dengan peserta didik pada umumnya. Penerapan pendidikan 

inklusif ini sesuai dengan hukum pendidikan khusus yang menyatakan bahwa anak 

berkebutuhan khusus seharusnya ditempatkan di Least Restrictive Environment (LRE) 

dimana anak berkebutuhan khusus sebisa mungkin tidak dipisahkan dari teman-temannya 

yang tidak berkebutuhan khusus, dari rumah, dari keluarga, dan dari komunitas (Hallahan 

& Kauffman, 2006). Penerapan pendidikan inklusif juga sesuai dengan filosofi 

pendidikan yang menyatakan bahwa semua anak, terlepas dari kemampuan yang mereka 

miliki, latar belakang budaya, bahasa, sosial, ekonomi, agama, atau gender, seharusnya 

menyatu dalam komunitas sekolah yang sama (Mangunsong, 2014). 

Banyaknya kasus bullying terhadap anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusif 

menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusif masih kurang 

diterima oleh teman-teman sebayanya. Koster, Pijl, Nakken, dan Van Houten (2010) 

melakukan penelitian mengenai partisipasi sosial dari anak berkebutuhan khusus di 

sekolah dasar reguler di Belanda. Pada penelitian tersebut, partisipasi sosial dilihat dari 

empat tema kunci, salah satunya penerimaan teman sebaya. Hasil dari penelitian Koster 

dkk. (2010) tersebut menunjukkan bahwa anak-anak berkebutuhan khusus di sekolah 

reguler di Belanda kurang diterima oleh teman-teman sekelasnya dibandingkan dengan 

anak-anak yang tidak berkebutuhan khusus.  Hasil yang serupa dengan penelitian Koster 

dkk. (2010) juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Schwab (2015). 

Penelitian dari Schwab (2015) dilakukan kepada 1.115 anak berkebutuhan khusus dan 
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tidak berkebutuhan khusus di SD dan SMP di Austria untuk melihat perbedaan partisipasi 

sosial antara anak berkebutuhan khusus dan anak yang tidak berkebutuhan khusus. Hasil 

dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus memeroleh skor 

penerimaan teman sebaya yang lebih rendah dibandingkan dengan anak-anak yang tidak 

berkebutuhan khusus. Selain itu, penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa anak 

berkebutuhan khusus tiga hingga empat kali lebih berisiko untuk tidak memiliki teman 

dibandingkan dengan anak yang tidak berkebutuhan khusus. 

Tidak hanya di negara-negara Barat, rendahnya penerimaan teman sebaya 

terhadap anak berkebutuhan khusus juga terjadi di sekolah inklusif di Indonesia. 

Rahmayati (2013) melakukan penelitian kepada 172 anak yang tidak berkebutuhan 

khusus di dua sekolah menengah pertama (SMP) inklusif di Jakarta untuk melihat 

penerimaan teman sebaya dan frekuensi bullying yang dilakukan oleh anak yang tidak 

berkebutuhan khusus terhadap anak dengan autistic spectrum disorder (ASD). Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa anak-anak yang tidak berkebutuhan khusus 

memiliki penerimaan yang rendah terhadap anak dengan ASD di SMP inklusif di Jakarta. 

Penelitian lain mengenai penerimaan teman sebaya terhadap anak berkebutuhan khusus 

di Indonesia juga dilakukan oleh Marlina (2006). Marlina (2006) melakukan penelitian 

kepada 55 orang anak dengan kesulitan belajar di sekolah dasar inklusif di Padang. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa anak-anak dengan kesulitan belajar di sekolah 

dasar inklusif di Padang lebih banyak ditolak oleh teman-teman sebayanya. Berdasarkan 

hasil dari penelitian-penelitian di atas, dapat diketahui bahwa anak berkebutuhan khusus 

di sekolah inklusif masih kurang diterima oleh teman-teman sebayanya. 

Rendahnya penerimaan teman sebaya dari anak berkebutuhan khusus di sekolah 

inklusif di Indonesia dapat menjadi masalah mengingat Indonesia merupakan salah satu 

negara dengan jumlah anak berkebutuhan khusus yang cukup banyak. Berdasarkan data 

dari Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat sebanyak 1,6 juta anak berkebutuhan khusus 

di Indonesia (Maulipaksi, 2017). Jumlah anak berkebutuhan khusus di Indonesia yang 

menempuh pendidikan di sekolah inklusif juga terus meningkat sejak mulai dicobanya 

pendidikan inklusif di Indonesia, yaitu pada tahun 2002 (Poernomo, 2016). Sejak saat itu, 

sebanyak 1.500 anak berkebutuhan khusus menempuh pendidikan di sekolah inklusif dan 

meningkat menjadi 6.000 anak pada tahun 2006 (Poernomo, 2016). Pada tahun 2017, 
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anak berkebutuhan khusus yang menempuh pendidikan di sekolah inklusif meningkat 

menjadi 299.000 anak (Maulipaksi, 2017). 

Meskipun anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusif masih kurang diterima 

oleh teman-temannya, bukan berarti mereka sama sekali tidak memiliki teman. Hasil 

penelitian Rizzo (1988, dalam Margalit, 1994) menunjukkan bahwa setiap anak, bahkan 

anak yang ditolak sekali pun oleh teman-teman sebayanya, tidak mungkin tidak memiliki 

teman sama sekali. Anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusif memiliki setidaknya 

satu teman (Unger, 1992; Zehavi, 1992, dalam Margalit, 1994). Oleh sebab itu, dalam 

melihat pertemanan dari anak berkebutuhan khusus, sebaiknya tidak hanya melihat 

kepada penerimaan teman sebaya saja, melainkan juga melihat pada kualitas dari 

pertemanan yang dimiliki oleh anak berkebutuhan khusus. 

Pertemanan dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu ada atau tidaknya pertemanan, 

jumlah dari pertemanan, dan kualitas pertemanan (Bukowski & Hoza, 1989; Vaughn & 

Elbaum, 1999, dalam Tipton, Christensen, & Blacher, 2013). Dari tiga aspek tersebut, 

kualitas pertemanan merupakan aspek yang paling penting (Berndt 1982; Hartup & 

Stevens 1997; Ciairano, Rabaglietti, Roggero, Bonino, & Beyers, 2007, dalam Tipton, 

Christensen, & Blacher, 2013). Kualitas pertemanan didefinisikan sebagai tingkat 

persahabatan, dukungan, dan konflik di dalam suatu hubungan dengan teman (Parker & 

Asher, 1993). Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa kualitas pertemanan 

terdiri dari fitur positif dan fitur negatif dari pertemanan. Fitur-fitur positif dari 

pertemanan meliputi tingkah laku prososial, dukungan self-esteem, keintiman, dan 

kesetiaan (Berndt, 2002). Fitur-fitur negatif dari pertemanan meliputi konflik, usaha 

untuk mendominasi, dan persaingan (Berndt, 2002). Dalam membahas mengenai 

pertemanan, kualitas pertemanan menjadi hal yang lebih penting dalam menjelaskan 

fungsi dari pertemanan daripada sekadar informasi mengenai apakah individu memiliki 

teman atau tidak (Bollmer, Milich, Harris, & Maras, 2005). Kualitas pertemanan yang 

tinggi dapat mengurangi kemungkinan terjadinya bullying (Bollmer dkk., 2005). Selain 

itu, kualitas pertemanan juga dapat berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak, 

seperti menentukan kecenderungan anak untuk melakukan tingkah laku yang 

mengganggu dan menentukan kesukesaan anak dalam bersosialisasi dengan teman-teman 

sebayanya yang lain (Berndt, 2002). Dengan demikian, penting untuk melihat pertemanan 

dari anak berkebutuhan khusus secara lebih mendalam dari segi kualitasnya. 
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Beberapa penelitian telah mencoba untuk melihat kualitas pertemanan pada 

siswa/i berkebutuhan khusus. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Locke, Ishijima, 

Kasari, dan London (2010) menunjukkan bahwa remaja dengan autisme memiliki 

kualitas pertemanan yang secara signifikan lebih rendah daripada remaja pada umumnya. 

Hasil serupa juga ditemukan dari penelitian Heiman (2000) yang menunjukkan bahwa 

remaja dengan disabilitas intelektual yang ringan memiliki kualitas pertemanan yang 

lebih rendah jika dibandingkan dengan remaja pada umumnya. Tidak hanya pada remaja 

berkebutuhan khusus, anak-anak berkebutuhan khusus juga memiliki kualitas pertemanan 

yang rendah. Kualitas pertemanan dari anak-anak berkebutuhan khusus yang rendah 

terlihat dari hasil penelitian Wiener dan Schneider (2002) yang menunjukkan bahwa 

pertemanan pada anak-anak dengan learning disabilities memiliki konflik yang lebih 

tinggi, validasi yang lebih rendah, dan lebih banyak masalah dalam memperbaiki konflik 

dibandingkan dengan anak-anak tanpa learning disabilities. Hasil penelitian-penelitian di 

atas menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus cenderung memiliki kualitas 

pertemanan yang rendah. Rendahnya kualitas pertemanan pada anak berkebutuhan 

khusus membuat faktor-faktor yang dapat menentukan kualitas pertemanan penting untuk 

diketahui.  

Kualitas pertemanan dapat ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

keterampilan sosial. Keterampilan sosial merupakan sejumlah tingkah laku yang 

dipelajari yang dapat meningkatkan interaksi yang positif dan menurunkan interaksi yang 

negatif ketika dilakukan pada situasi sosial tertentu (Gresham & Elliot, 2008). Lebih 

lanjut, Gresham dan Elliot (2008) membagi keterampilan sosial menjadi tujuh dimensi, 

yaitu komunikasi, kerjasama, asertif, tanggung jawab, empati, keikutsertaan, dan kontrol 

diri. Menurut Tipton dkk. (2013), keterampilan sosial merupakan salah satu faktor yang 

dapat memengaruhi kualitas pertemanan. Seiring dengan bertambahnya usia, 

keterampilan sosial menjadi hal yang penting dalam berkembangnya hubungan 

interpersonal, termasuk dalam pertemanan (Tipton dkk., 2013). Hal serupa juga 

dinyatakan oleh Rose (2015) bahwa keterampilan sosial merupakan salah satu dari 

banyak faktor yang dapat memengaruhi kualitas pertemanan.  

Beberapa penelitian telah mencoba untuk meneliti hubungan antara keterampilan 

sosial dan kualitas pertemanan pada anak berkebutuhan khusus. Tipton dkk. (2013) 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk melihat perbedaan kualitas pertemanan antara 
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remaja dengan disabilitas intelektual dan remaja reguler. Penelitian tersebut dilakukan 

kepada 103 orang remaja berusia tiga belas tahun yang terdiri dari remaja dengan 

disabilitas intelektual dan remaja reguler, beserta ibu mereka. Hasil dari penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa keterampilan sosial berhubungan secara signifikan dengan 

kualitas pertemanan. Pada penelitian tersebut, keterampilan sosial diukur secara 

kuantitatif dengan menggunakan alat ukur Social Skills Rating System (SSRS) dari 

Gresham dan Elliott (1990) dan dilihat dari lima dimensi, yaitu tanggung jawab, kerja 

sama, asertif, empati, dan kontrol diri. 

Hasil yang serupa dengan penelitian Tipton dkk. (2013) juga ditemukan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Rose (2015). Penelitian tersebut dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh dari temperamen dan keterampilan sosial terhadap kualitas 

pertemanan dari siswa/i dengan gangguan belajar dan siswa/i reguler. Pada penelitian 

tersebut, keterampilan sosial juga diukur dengan menggunakan alat ukur SSRS dari 

Gresham dan Elliott (1990) dan dilihat dari empat dimensi, yaitu kerja sama, empati, 

asertif, dan kontrol diri. Partisipan dari penelitian tersebut adalah tiga puluh orang siswa/i 

kelas 6, 7, dan 8 yang terdiri dari enam belas orang siswa/i reguler dan empat belas orang 

siswa/i dengan gangguan belajar. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

kualitas pertemanan berhubungan secara signifikan dengan keterampilan sosial secara 

keseluruhan. Jika dilihat pada masing-masing dimensi, hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kualitas pertemanan berhubungan secara signifikan hanya pada 

dimensi empati.  

Penelitian-penelitian di atas menunjukkan bahwa keterampilan sosial memiliki 

hubungan dengan kualitas pertemanan pada anak berkebutuhan khusus. Meskipun 

demikian, sejauh pengetahuan peneliti, penelitian-penelitian yang melihat hubungan 

antara keterampilan sosial dan kualitas pertemanan melihat keterampilan sosial hanya 

dari dimensi kerja sama, asertif, empati, kontrol diri, dan tanggung jawab. Penelitian-

penelitian tersebut belum melihat keterampilan sosial dari dimensi komunikasi yang 

merupakan salah satu dimensi baru yang ditemukan oleh Gresham dan Elliot (2008). 

Keterampilan komunikasi merupakan tingkah laku menyampaikan atau bertukar 

pendapat, informasi, dan pikiran, baik secara lisan, tulisan, maupun gerakan (Gresham & 

Elliot, 2008). Keterampilan komunikasi ditambahkan sebagai dimensi keterampilan 

sosial baru dalam alat ukur Social Skills Improvement System yang dikembangkan oleh 
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Gresham dan Elliott (2008) atas dasar kebutuhan untuk menilai keterampilan sosial dari 

anak-anak dengan ASD yang memiliki kesulitan dalam keterampilan komunikasi 

(Caprara, Barbaranelli, Pastorelli, Bandura, & Zimbardo, 2000, dalam Gresham, Elliot, 

Vance, & Cook, 2011).  

Keterampilan komunikasi dapat dikatakan sebagai keterampilan sosial dasar yang 

penting untuk dimiliki oleh anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusif. Pada sekolah 

inklusif, anak-anak berkebutuhan khusus tidak hanya bersekolah bersama dengan sesama 

anak berkebutuhan khusus, namun juga dengan anak-anak yang tidak berkebutuhan 

khusus. Artinya, bersekolah di sekolah inklusif memberikan kesempatan bagi anak-anak 

berkebutuhan khusus untuk dapat melakukan interaksi sosial dan membangun hubungan 

dengan teman-teman sebaya yang lebih beragam (McMillan, 2008). Dalam interaksi anak 

dengan temannya, komunikasi merupakan karakteristik yang utama (Durkin & Conti-

Ramsden, 2007). Oleh sebab itu, penting bagi anak berkebutuhan khusus untuk memiliki 

keterampilan komunikasi yang baik agar berhasil dalam membangun pertemanan di 

sekolah inklusif. Keterampilan komunikasi dapat memberikan banyak manfaat bagi anak 

berkebutuhan khusus. Menurut Edwards dan Edwards (2009), keterampilan komunikasi 

dapat membantu indivdu dalam mengembangkan hubungan yang sehat dengan orang 

lain, mengevaluasi pesan yang disampaikan, serta berlatih untuk mempresentasikan diri 

kepada orang lain secara efektif dan kompeten. Back (2010) juga menyatakan bahwa 

keterampilan komunikasi yang baik dapat membantu individu dalam membangun 

koneksi dan hubungan dengan orang lain. Penggunaan dan pemaknaan yang tepat dari 

sinyal-sinyal komunikasi, baik secara verbal maupun non verbal, seperti kontak mata, 

postur, ekspresi wajah, jarak, dan nada bicara, dapat membantu individu untuk 

membangun hubungan interpersonal yang efektif (Argyle, 1999, dalam Zsolnai & Kasik, 

2014). Dengan demikian, keterampilan komunikasi dapat menentukan keberhasilan anak 

berkebutuhan khusus untuk dapat berteman dengan teman-teman sebayanya di sekolah 

inklusif. 

Keterampilan komunikasi dari anak berkebutuhan khusus dapat berbeda pada 

jenis kebutuhan khusus yang berbeda. Hasil penelitian Geurts dan Emberchts (2008) 

menunjukkan bahwa anak-anak dengan ASD memiliki keterampilan komunikasi yang 

lebih rendah pada beberapa aspek dibandingkan dengan anak dengan ADHD. Hasil 

penelitian dari Sigman dkk. (1999) juga menunjukkan bahwa anak-anak dengan autisme 
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dan anak-anak yang mengalami keterlambatan perkembangan lebih jarang merespon 

dalam interaksi sosial daripada anak-anak dengan down syndrome. Pada penelitian dari 

Skuse dkk. (2009) juga ditemukan bahwa anak-anak dengan ASD lebih banyak 

mengalami masalah dalam berkomunikasi dibandingkan anak-anak dengan kesulitan 

belajar atau gangguan tingkah laku. Akan tetapi, meskipun keterampilan komunikasi dari 

anak berkebutuhan khusus berbeda-beda berdasarkan jenis kebutuhan khususnya, 

kebanyakan anak berkebutuhan khusus dengan berbagai jenis kebutuhan khusus memiliki 

keterampilan komunikasi yang rendah, terlebih ketika dibandingkan dengan anak-anak 

reguler (Bignell & Cain, 2012; Boardman, Bernal, & Hollins, 2014; Kim & Kaiser, 2000; 

Noens & Van Berckelaer-Onnes, 2004). Hal tersebut membuat penelitian mengenai 

keterampilan komunikasi dari anak berkebutuhan khusus secara keseluruhan menjadi 

menarik untuk dilakukan.  

Selain belum melihat secara spesifik pada keterampilan komunikasi, penelitian-

penelitian yang ada mengenai hubungan antara keterampilan sosial dan kualitas 

pertemanan pada siswa/i berkebutuhan khusus hanya meneliti pada siswa/i berkebutuhan 

khusus dalam rentang usia remaja. Sejauh pengetahuan peneliti, belum ada penelitian 

yang melihat hubungan antara keterampilan sosial, khususnya keterampilan komunikasi, 

dan kualitas pertemanan pada anak berkebutuhan khusus dengan rentang usia sekolah 

dasar atau middle childhood.  

Pada usia middle childhood, terjadi perubahan besar pada pertemanan anak. 

Memasuki usia middle childhood, interaksi sosial anak dengan teman-teman sebayanya 

meningkat drastis (Rubin, Bukowski, & Parker, 2007). Pada usia ini, proporsi interaksi 

anak dengan teman-temannya meningkat dari hanya 10% pada usia-usia sebelumnya 

menjadi lebih dari 30% (Rubin dkk., 2007). Hal ini terjadi karena sering anak memasuki 

usia middle childhood dan masuk ke sekolah dasar, ia menjadi lebih banyak 

menghabiskan waktu bersama dengan teman-temannya di sekolah (Sullivan, Winchester, 

Parker, & Marks, 2012). Pada usia middle childhood, interaksi anak dengan teman-

temannya juga cenderung tidak lagi diawasi oleh orang dewasa (Rubin dkk., 2007). Oleh 

sebab itu, usia middle childhood dapat dikatakan tahap awal dimana anak belajar untuk 

berinteraksi dengan teman-temannya secara mandiri. Pertemanan yang baik pada usia 

middle childhood akan memberikan banyak manfaat bagi anak. Dengan memiliki 

pertemanan yang baik, anak akan mengembangkan keterampilan-keterampilan yang 
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dibutuhkan untuk bersosialisasi dan membangun intimacy, lebih termotivasi untuk 

berprestasi, dan memeroleh identitas diri (Papalia & Martorell, 20XX). Di sisi lain, anak 

yang gagal dalam membina hubungan yang baik dengan teman-teman sebayanya, 

khususnya pada usia middle childhood, akan lebih cenderung mengalami masalah dalam 

hal emosional dan tingkah laku (Klima & Repetti, 2008). 

Selain dapat ditentukan oleh keterampilan sosial, kualitas pertemanan juga dapat 

ditentukan oleh jenis kelamin. Beberapa penelitian menunjukkan adanya perbedaan 

kualitas pertemanan antara laki-laki dan perempuan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Parker dan Asher (1993) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari jenis 

kelamin terhadap kualitas pertemanan pada anak-anak usia middle childhood, dimana 

anak laki-laki memiliki kualitas pertemanan yang secara signifikan lebih rendah daripada 

anak perempuan. Penelitian yang dilakukan oleh Thomas dan Daubman (2001) juga 

menunjukkan adanya perbedaan kualitas pertemanan berdasarkan jenis kelamin. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa remaja perempuan menilai pertemanan mereka 

lebih kuat dan lebih memuaskan daripada laki-laki (Thomas & Daubman, 2001). Adanya 

perbedaan kualitas pertemanan berdasarkan jenis kelamin juga dibuktikan dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Demir dan Orthel (2011) yang menunjukkan bahwa 

remaja perempuan memiliki pertemanan dengan kualitas yang lebih tinggi dan konflik 

yang lebih rendah daripada remaja laki-laki. Penelitian-penelitian di atas menunjukkan 

adanya perbedaan kualitas pertemanan berdasarkan jenis kelamin. Akan tetapi, 

penelitian-penelitian tersebut belum melihat perbedaan kualitas pertemanan berdasarkan 

jenis kelamin pada anak-anak berkebutuhan khusus di usia middle childhood. 

Berdasarkan latar belakang di atas, pada penelitian ini, peneliti ingin melihat 

hubungan antara keterampilan komunikasi dan kualitas pertemanan pada anak 

berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif yang masuk ke dalam usia middle 

childhood. Pada penelitian ini, peneliti juga ingin melihat perbedaan kualitas pertemanan 

berdasarkan jenis kelamin pada anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif yang 

masuk ke dalam usia middle childhood. Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif. Alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Social Skills Improvement System 

(SSIS) dari Gresham dan Elliott (2008) dan Friendship Quality Questionnaire (FQQ) dari 

Parker dan Asher (1993). 
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1.2 Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, berikut merupakan permasalahan penelitian 

dari penelitian ini.  

1) Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan komunikasi dan 

kualitas pertemanan pada anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif? 

2) Apakah terdapat perbedaan kualitas pertemanan yang signifikan pada anak 

berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif berdasarkan jenis kelamin? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara keterampilan 

komunikasi dan kualitas pertemanan pada anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar 

inklusif. Penelitian ini juga bertujuan untuk melihat perbedaan kualitas pertemanan dari 

anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif berdasarkan jenis kelamin.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur dalam bidang psikologi 

pendidikan, terutama mengenai anak berkebutuhan khusus. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai hubungan antara keterampilan 

komunikasi dan kualitas pertemanan pada anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar 

inklusif.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Apabila hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 

antara keterampilan komunikasi dan kualitas pertemanan pada anak berkebutuhan khusus 

di sekolah dasar inklusif, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran 

orangtua dan guru mengenai pentingnya keterampilan komunikasi anak berkebutuhan 

khusus dalam meningkatkan kualitas pertemanan mereka. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi orangtua dan guru dari anak berkebutuhan khusus 

dalam menerapkan pola asuh atau pola ajar yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan anak berkebutuhan khusus dalam berkomunikasi agar mereka memiliki 

kualitas pertemanan yang lebih baik.  

1.5 Sistematika Penulisan 

 Penelitian ini terdiri dari lima bab. Pada bab 1, peneliti menjelaskan mengenai 

latar belakang dari penelitian mengenai hubungan antara keterampilan komunikasi dan 
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kualitas pertemanan pada anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif. Selain itu, 

pada bab 1 juga dijelaskan mengenai permasalahan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, secara teoritis dan praktis, serta sistematika penulisan. 

 Pada bab 2, peneliti menjelaskan mengenai variabel-variabel penelitian. Variabel-

variabel yang dijelaskan pada bab 2, yaitu kualitas pertemanan dan keterampilan 

komunikasi. Selain itu, peneliti juga menjelaskan mengenai anak berkebutuhan khusus, 

pendidikan inklusif, dan middle childhood.  

 Pada bab 3, peneliti menjelaskan mengenai metode penelitian. Pada bab 3, peneliti 

menjelaskan mengenai masalah penelitian, hipotesis penelitian, definisi konseptual dan 

operasional dari variabel-variabel penelitian, yaitu keterampilan komunikasi dan kualitas 

pertemanan, tipe dan desain penelitian, partisipan penelitian, alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur variabel-variabel penelitian, prosedur penelitian, serta analisis data.  

 Pada bab 4, peneliti menguraikan mengenai hasil penelitian. Hasil penelitian yang 

diuraikan meliputi hasil analisis deskriptif, hasil pengujian hubungan antara keterampilan 

komunikasi dan kualitas pertemanan, serta hasil pengujian perbedaan kualitas 

pertemanan berdasarkan jenis kelamin. 

 Pada bab 5 yang merupakan bab terakhir, peneliti menuliskan kesimpulan, 

diskusi, dan saran penelitian terkait dengan hasil-hasil penelitian, yaitu analisis gambaran 

umum kedua variabel, hasil analisis hubungan antara keterampilan komunikasi dan 

kualitas pertemanan, dan hasil analisis perbedaan kualitas pertemanan berdasarkan jenis 

kelamin pada  anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif.
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bab 2 berisi penjelasan mengenai kualitas pertemanan dan keterampilan 

komunikasi. Pada bagian kualitas pertemanan akan dijelaskan mengenai definisi 

pertemanan, definisi kualitas pertemanan sebagai variabel pertama dari penelitian ini, 

faktor-faktor yang memengaruhi kualitas pertemanan, dan cara pengukuran kualitas 

pertemanan. Pada bagian keterampilan komunikasi akan dijelaskan mengenai 

keterampilan sosial, dimensi-dimensi keterampilan sosial, salah satunya adalah 

keterampilan komunikasi yang merupakan variabel kedua dari penelitian ini, faktor-

faktor yang memengaruhi keterampilan komunikasi, dan cara pengukuran keterampilan 

komunikasi. Selain itu, pada bab 2 juga dijelaskan mengenai anak berkebutuhan khusus, 

pendidikan inklusif, dan anak usia middle childhood. 

2.1 Kualitas Pertemanan  

2.1.1 Pertemanan 

Pertemanan didefinisikan oleh Freeman dan Kasari (1998) sebagai suatu 

hubungan sosial yang didasarkan pada interaksi yang timbal balik, stabil, serta memiliki 

fungsi intim, persahabatan, dukungan emosional, dan afeksi. Nangle, Erdley, Newman, 

Mason, dan Carpenter (2003) juga mendefinisikan pertemanan sebagai partisipasi anak 

dalam suatu hubungan yang dekat, timbal balik, dan diadik. Serupa dengan definisi di 

atas, pertemanan juga didefinisikan sebagai suatu ikatan antara dua individu yang 

mengharapkan untuk saling berbagi pengalaman yang intim dan saling menguntungkan, 

dengan komitmen, dukungan, dan pengakuan antara satu sama lain (Schneider, Wiener, 

& Murphy, 1994). Lebih jauh, Bagwell dan Schmidt (2011) berpendapat bahwa 

pertemanan merupakan hubungan diadik yang didasari oleh adanya afeksi dan rasa suka 

satu sama lain serta bersifat horizontal. Pertemanan berbeda dengan hubungan diadik 

lainnya, seperti hubungan antara anak dan orangtua atau anak dan saudara kandung, yang 

bersifat vertikal karena adanya perbedaan usia dan tahapan perkembangan (Bagwell & 

Schmidt, 2011).  

Berdasarkan definisi-definisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pertemanan 

merupakan hubungan diadik yang bersifat horizontal yang ditandai dengan adanya 

interaksi timbal balik, kedekatan, dan rasa suka atau afeksi antara satu sama lain. 
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2.1.2 Kualitas Pertemanan 

Pertemanan tidak hanya dapat dilihat dari apakah individu memiliki teman, 

apakah individu diterima oleh teman sebayanya, dan jumlah teman yang dimilikinya, 

namun juga dari kualitas pertemanan tersebut (Gordon, Fieldman, & Chiriboga, 2005; 

Hartup, 1995, 1996a, dalam Bagwell & Schmidt, 2011). Sejalan dengan hal tersebut, 

pertemanan dinyatakan terdiri dari tiga aspek, yaitu ada atau tidaknya pertemanan, jumlah 

dari pertemanan, dan kualitas pertemanan (Bukowski & Hoza, 1989; Vaughn & Elbaum, 

1999, dalam Tipton, Christensen, & Blacher, 2013). Dari tiga aspek tersebut, kualitas 

pertemanan dianggap sebagai aspek yang paling penting (Berndt 1982; Hartup & Stevens 

1997; Ciairano dkk. 2007, dalam Tipton dkk., 2013). Kualitas pertemanan dikatakan 

sebagai aspek pertemanan yang paling penting karena melihat pertemanan secara lebih 

mendalam dengan melihat kepada fitur-fitur positif dan negatif dari hubungan dengan 

teman (Berndt, 2002). Melihat kepada kualitas pertemanan berarti melihat lebih dalam 

kepada isi dari pertemanan, seperti apa yang dilakukan ketika sedang bersama teman, 

seberapa banyak waktu yang dihabiskan bersama teman, bagaimana konflik diselesaikan 

dalam pertemanan tersebut, dan sejauh mana dukungan yang diberikan kepada satu sama 

lain di dalam pertemanan (Hartup & Stevens, 1997). Kualitas pertemanan yang tinggi 

dapat membantu individu dalam menyesuaikan diri di sekolah, meskipun ketika 

penerimaan teman sebaya dan jumlah teman rendah (Waldrip, Malcolm, & Jensen-

Campbell, 2008). Kualitas pertemanan juga dapat memoderasi hubungan antara jumlah 

teman dan peer victimization. Artinya, meskipun memiliki jumlah teman yang sedikit, 

kemungkinan individu untuk menjadi korban peer victimization berkurang ketika 

individu memiliki kualitas pertemanan yang tinggi (Waldrip, Malcolm, & Jensen-

Campbell, 2008). Oleh sebab itu, dalam meneliti mengenai suatu pertemanan, kualitas 

pertemanan menjadi hal yang penting untuk dilihat.  

2.1.2.1 Definisi Kualitas Pertemanan 

Menurut Bagwell dan Schmidt (2011), kualitas pertemanan dapat didefinisikan 

sebagai nilai dari suatu pertemanan yang mengindikasikan apakah suatu pertemanan lebih 

baik daripada pertemanan lainnya. Lebih lanjut, Bagwell dan Schmidt (2011) menyatakan 

bahwa kualitas pertemanan dapat dilihat dari fitur-fitur positif dan negatif yang dimiliki 

oleh suatu pertemanan. Fitur-fitur positif dari pertemanan meliputi tingkah laku prososial, 

dukungan self-esteem, keintiman, dan kesetiaan (Berndt, 2002). Fitur-fitur negatif dari 
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pertemanan meliputi konflik, usaha untuk mendominasi, dan persaingan (Berndt, 2002). 

Penelitian-penelitian yang mencoba untuk meneliti mengenai kualitas pertemanan 

biasanya melihat kualitas pertemanan dari bagaimana interaksi individu dengan teman-

temannya (Margalit, 1994). 

Dalam penelitian ini, definisi kualitas pertemanan yang digunakan adalah definisi dari 

Parker dan Asher (1993), yaitu tingkat persahabatan, dukungan, dan tingkat konflik 

dalam suatu hubungan pertemanan. Definisi tersebut dipilih sebagai acuan karena 

menjelaskan kualitas pertemanan dengan padat dan menyebutkan contoh-contoh fitur 

positif dan negatif dari pertemanan.  

2.1.2.2 Dimensi Kualitas Pertemanan 

Menurut Parker dan Asher (1993), terdapat enam dimensi kualitas pertemanan. 

Enam dimensi tersebut adalah: 

a. Intimate Exchange 

Intimate Exchange merujuk kepada sejauh mana hubungan dikarakterisasikan 

oleh adanya keterbukaan mengenai informasi dan perasaan yang bersifat personal.  

b. Conflict Resolution 

Conflict Resolution merujuk kepada sejauh mana pertentangan dalam suatu 

hubungan diselesaikan secara adil dan efisien. 

c. Companionship and Recreation 

Companionship and Recreation merujuk kepada sejauh mana individu 

menghabiskan waktu yang menyenangkan bersama dengan temannya, baik di 

dalam maupun di luar sekolah.  

d. Help and Guidance 

Help and Guidance merujuk kepada sejauh mana usaha individu dan temannya 

untuk saling membantu satu sama lain dalam mengerjakan tugas-tugas yang 

menjadi rutinitas atau yang menantang. 

e. Validation and Caring 

Validation and Caring merujuk kepada sejauh mana hubungan dikarakterisasikan 

dengan adanya kepedulian, dukungan, dan minat.  

f. Conflict and Betrayal 

Conflict and Betrayal merujuk kepada sejauh mana hubungan ditandai dengan 

adanya argumen, pertentangan, gangguan, dan ketidakpercayaan. 
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Pada penelitian ini, kualitas pertemanan tidak dilihat dari masing-masing 

dimensinya, melainkan secara keseluruhan. Oleh sebab itu, skor total dari kualitas 

pertemanan akan digunakan dalam menggambarkan kualitas pertemanan. Penggunaan 

skor total dalam menggambarkan kualitas pertemanan sejalan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yang menggunakan pengukuran Friendship Quality 

Questionnaire dari Parker dan Asher (1993) ini (Parker & Asher, 1993, dalam Nangle 

dkk., 2003).  

2.1.2.3 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kualitas Pertemanan 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kualitas pertemanan dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi kualitas pertemanan, yaitu 

jenis kelamin, tingkah laku sosial, temperamen, dan keterampilan sosial.  

a. Jenis Kelamin 

Hasil dari penelitian Parker dan Asher (1993) menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan dari jenis kelamin pada kualitas pertemanan. Analisis 

lebih lanjut dari penelitian tersebut juga menunjukkan adanya perbedaan dalam 

dimensi-dimensi kualitas pertemanan pada jenis kelamin yang berbeda. Laki-laki 

cenderung mengalami lebih sedikit intimate exchange, lebih banyak kesulitan 

dalam menyelesaikan konflik, lebih sedikit validation and caring, dan lebih 

sedikit help and guidance dalam pertemanannya dibandingkan dengan perempuan 

(Parker & Asher, 1993). Hasil dari penelitian Demir dan Orthel (2011) juga 

menunjukkan adanya pengaruh jenis kelamin terhadap kualitas pertemanan. Hasil 

dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa perempuan memiliki pertemanan 

dengan kualitas yang lebih tinggi dan konflik yang lebih rendah jika dibandingkan 

dengan laki-laki (Demir & Orthel, 2011). Selain itu, hasil penelitian dari Thomas 

dan Daubman (2001) juga menunjukkan bahwa remaja perempuan menilai 

pertemanan mereka lebih kuat dan lebih memuaskan daripada remaja laki-laki.  

b. Tingkah Laku Sosial 

Cillesen, Jiang, West, dan Laszkowski (2005) melakukan penelitian untuk 

melihat pengaruh tingkah laku sosial pada kualitas pertemanan remaja. Dalam 

penelitian tersebut, tingkah laku sosial mengacu pada agresi fisik, agresi 

relasional, dan tingkah laku prososial. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara agresi fisik dan relasional yang 
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dilaporkan oleh diri sendiri dengan salah satu dimensi dari kualitas pertemanan, 

yaitu konflik. Hal tersebut berarti remaja yang melaporkan bahwa dirinya agresif, 

baik secara fisik maupun relasional, juga memiliki konflik yang lebih tinggi dalam 

pertemanannya (Cillesen dkk., 2005). Selain itu, remaja yang menilai diri mereka 

agresif secara fisik, menilai bahwa pertemanannya lebih rendah dalam hal 

kedekatan, membantu, dan keamanan, sedangkan remaja yang menilai diri 

mereka agresif secara relasional, menilai bahwa hubungan pertemannnya lebih 

rendah dalam keempat dimensi positif dari kualitas pertemanan, yaitu kedekatan, 

persahabatan, membantu, dan keamananan (Cillesen dkk., 2005). Di sisi lain, 

remaja yang menilai diri mereka prososial, juga menilai bahwa pertemanannya 

tinggi dalam keempat dimensi positif dari kualitas pertemanan (Cillesen dkk., 

2005). Secara umum, kecenderungan untuk melakukan tingkah laku bermasalah 

berhubungan dengan kualitas pertemanan yang lebih buruk, sedangkan 

kecenderungan untuk melakukan tingkah laku prososial berhubungan dengan 

kualitas pertemanan yang lebih baik (Durkin & Conti-Ramsden, 2007). 

c. Temperamen 

Temperamen menjadi faktor yang juga dapat memengaruhi kualitas 

pertemanan. Temperamen yang intens secara emosional dan sangat aktif dapat 

menghambat kemampuan anak dan remaja untuk berbaur dengan teman-

temannya atau membangun pertemanan yang dekat dan saling mendukung 

(McCoy, Brody, & Stoneman, 2002). Selain itu, remaja awal yang memiliki 

temperamen yang sulit cenderung memiliki hubungan yang kurang positif, baik 

dengan teman maupun saudara kandung (McCoy dkk., 2002). Sejalan dengan hal 

tersebut, hasil penelitian Rose (2015) menunjukkan bahwa beberapa aspek 

temperamen, seperti atensi dan surgency, berhubungan secara signifikan dan 

positif dengan kualitas pertemanan pada remaja dengan kesulitan belajar. 

Menurut Snyder dkk. (2015) atensi menggambarkan kemampuan individu untuk 

memfokuskan, memertahankan, dan memindahkan perhatian ketika diinginkan, 

sedangkan surgency menggambarkan kesenangan individu ketika melakukan 

aktivitas-aktivitas yang berintensitas tinggi atau asing. Lebih lanjut, surgency 

dapat ditandai dengan tingkat aktivitas yang tingi, intensitas yang tinggi untuk 

mencari kesenangan, tidak malu-malu, dan impulsivitas yang tinggi (Rothbart & 
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Putnam, 2002, dalam Berdan, Keane, & Calkins, 2008).  

d. Keterampilan Sosial 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rose (2015) menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara keterampilan sosial dan kualitas pertemanan. 

Keterampilan sosial yang buruk memprediksi kualitas pertemanan yang lebih 

rendah (Crawford & Manassis, 2011). Selain itu, hasil penelitian dari Tipton dkk. 

(2013) juga menunjukkan bahwa keterampilan sosial memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kualitas pertemanan. Hasil yang sama juga ditemukan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Demir, Jaafar, Bilyk, dan Ariff (2012) bahwa 

keterampilan sosial berhubungan secara signifikan dengan keterampilan sosial 

pada remaja di Malaysia dan Amerika. Individu yang memiliki keterampilan yang 

baik dalam memecahkan masalah serta mampu mengkomunikasikan perasaan dan 

ide dalam pertemanan cenderung memiliki kualitas pertemanan yang tinggi 

(Demir dkk., 2012). Salah satu keterampilan sosial yang terbukti berhubungan 

dengan kualitas pertemanan adalah keterampilan komunikasi. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Arroyo dan Segrin (2011) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara keterampilan komunikasi dan kualitas 

pertemanan. Semakin baik individu menilai keterampilan komunikasinya, 

semakin tinggi pula kualitas pertemanannya (Arroyo & Segrin, 2011). Hubungan 

antara keterampilan komunikasi dan kualitas pertemanan juga ditunjukkan oleh 

penelitian dari Durkin dan Conti-Ramsden (2007). Hasil dari penelitian Conti-

Ramsden (2007) menunjukkan adanya hubungan antara kemampuan individu 

dalam berbahasa dengan kualitas pertemanan. 

Dari keempat faktor yang memengaruhi kualitas pertemanan di atas, keterampilan 

sosial dan jenis kelamin merupakan faktor-faktor yang paling banyak terbukti perannya 

terhadap kualitas pertemanan. Dibandingkan dengan dua faktor lainnya, peneliti paling 

banyak menemukan hasil penelitian yang membuktikan adanya peran dari keterampilan 

sosial dan jenis kelamin terhadap kualitas pertemanan. Meskipun demikian, sejauh 

penemuan peneliti, belum terdapat penelitian yang melihat peran keterampilan sosial dan 

jenis kelamin terhadap kualitas pertemanan pada anak berkebutuhan khusus berusia 

middle childhood yang bersekolah di sekolah dasar inklusif. Oleh sebab itu, pada 

penelitian ini peneliti ingin melihat peran dari keterampilan sosial, khususnya 
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keterampilan komunikasi, dan jenis kelamin terhadap kualitas pertemanan pada anak 

berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif yang berusia middle childhood. 

2.1.2.4 Pengukuran Kualitas Pertemanan 

Beberapa penelitian yang meneliti mengenai kualitas pertemanan mengukur 

kualitas pertemanan dengan menggunakan metode wawancara (Durkin & Conti-

Ramsden, 2007; Tipton dkk., 2013). Penggunaan metode wawancara memungkinkan 

peneliti untuk memeroleh respon jawaban yang lebih terbuka dan mendetil (Tipton, 

2011). Selain itu, penggunaan metode wawancara dalam meneliti kualitas pertemanan 

juga memungkinkan peneliti untuk mengajukan pertanyaan probing yang dapat menggali 

contoh-contoh skenario terkait hubungan partisipan dengan temannya (Durkin & Conti-

Ramsden, 2007). Meskipun demikian, kebanyakan penelitian mengenai kualitas 

pertemanan menggunakan skala rating yang berbentuk kuesioner untuk mengukur 

kualitas pertemanan (Bukowski, Hoza, & Boivin, 1994; Demir dkk., 2012; Locke dkk., 

2010; Parker & Asher, 1993; Rose, 2015). Penggunaan alat ukur yang berbentuk 

kuesioner memungkinkan administrasi skala pengukuran yang seragam pada individu 

yang berbeda (Bukowski dkk., 1994).  

Pada penelitian ini, kualitas pertemanan diukur dengan menggunakan Friendship 

Quality Questionnaire (FQQ) yang dikembangkan oleh Parker dan Asher (1993). FQQ 

merupakan alat ukur berupa skala rating dalam bentuk kuesioner yang melihat kualitas 

pertemanan dari persepsi partisipan sendiri (Parker & Asher, 1993). Menurut Buhrmester 

(2010, dalam Waldrip dkk., 2008), pengukuran kualitas pertemanan dengan melihat pada 

laporan individu itu sendiri merupakan pengukuran yang paling umum digunakan. Burr 

dkk. (1979, dalam Bukowski dkk., 1994) juga menyatakan bahwa alat ukur yang 

mengukur kualitas pertemanan dari persepsi individu itu sendiri merupakan alat ukur 

yang paling valid. Selain itu, pengukuran dengan melihat pada laporan partisipan itu 

sendiri merupakan cara pengukuran yang bermanfaat untuk digunakan ketika mengukur 

hal-hal yang sulit untuk diobservasi, sepeti aspek-aspek dari kualitas pertemanan (Parker 

& Asher, 1993).  
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2.2 Keterampilan Komunikasi 

 Pada penelitian ini, keterampilan komunikasi merupakan bagian dari 

keterampilan sosial. Oleh sebab itu, sebelum menjelaskan mengenai keterampilan 

komunikasi, peneliti akan menjelaskan terlebih dahulu mengenai keterampilan sosial. 

2.2.1 Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial didefinisikan oleh Gesten dan Weissberg (1986) sebagai pola 

spesifik dari tingkah laku yang dipelajari dan dapat diamati, baik dalam bentuk verbal 

maupun nonverbal, yang dapat dilakukan untuk memengaruhi orang lain. Selain itu, 

Merrell dan Gimpel (1998, dalam Hupp, LeBlanc, Jewell, & Warnes, 2009) juga 

mendefinisikan keterampilan sosial yang didasarkan dari penggabungan beberapa 

definisi keterampilan sosial. Keterampilan sosial didefinisikan oleh Merrel dan Gimpel 

(1998, dalam Hupp dkk., 2009) sebagai tingkah laku spesifik yang dipelajari, mencakup 

inisiasi dan respons, dapat meningkatkan reinforcement sosial, bersifat interaktif dan 

spesifik pada situasi tertentu, dan dapat dijadikan sebagai target intervensi. Definisi lain 

dari keterampilan sosial juga diungkapkan oleh Gresham dan Elliot (2008), yaitu sebagai 

sejumlah tingkah laku yang dipelajari yang dapat meningkatkan interaksi yang positif dan 

mengurangi interaksi yang negatif apabila diterapkan pada situasi sosial tertentu. 

Beberapa contoh dari keterampilan sosial, yaitu keterampilan komunikasi, berbagi, 

membuat permohonan, dan memuji (Hunter & Elias, 2000). Pada penelitian ini, definisi 

keterampilan sosial mengacu pada definisi dari Gresham dan Elliot (2008), yaitu 

sejumlah tingkah laku yang dipelajari dan ditunjukkan oleh individu untuk melakukan 

tugas sosial tertentu. 

2.2.2 Dimensi Keterampilan Sosial 

 Menurut Gresham dan Elliot (2008), terdapat tujuh dimensi dari keterampilan 

sosial. Ketujuh dimensi tersebut antara lain: 

a. Komunikasi 

Komunikasi didefinisikan sebagai tingkah laku atau proses menyampaikan atau 

bertukar pikiran, opini, atau informasi, baik secara lisan, tulisan, maupun dengan 

bahasa isyarat. Komunikasi ditunjukkan dengan tingkah laku bergantian saat 

berbicara, membuat kontak mata saat berbicara, menggunakan nada bicara dan 

gestur yang tepat, mengucapkan “terima kasih” setelah ditolong, dan 

mengucapkan “tolong” pada saat meminta bantuan.  
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b. Kerja Sama 

Kerja sama didefinisikan sebagai tingkah laku bekerja bersama-sama untuk 

mencapai tujuan yang sama. Dimensi kerja sama ini menggambarkan kemauan 

individu untuk membantu atau bekerja bersama-sama dengan orang lain. Kerja 

sama ditunjukkan dengan tingkah laku membantu orang lain, berbagi, serta 

mematuhi aturan dan arahan. 

c. Asertif 

Asertif didefinisikan sebagai tingkah laku membela diri sendiri atau membela apa 

yang benar. Selain itu, asertif juga didefinisikan sebagai tingkah laku 

menyampaikan pernyataan atau deklarasi positif, yang biasanya disampaikan 

tanpa dukungan atau alasan. Asertif ditunjukkan dengan tingkah laku 

menanyakan informasi kepada orang lain, memperkenalkan diri sendiri, dan 

merespon tingkah laku orang lain.  

d. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab didefinisikan sebagai kemampuan untuk membuat keputusan 

moral atau rasional untuk diri sendiri dan untuk mempertanggungjawabkan 

tingkah laku sendiri. Dimensi tanggung jawab menunjukkan kualitas atau keadaan 

individu untuk dapat dipercaya atau diandalkan. Tanggung jawab ditunjukkan 

dengan tingkah laku menunjukkan perhatian terhadap pekerjaan dan 

menunjukkan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang dewasa.  

e. Empati 

Empati didefinisikan sebagai identifikasi dan/atau pemahaman terhadap situasi, 

perasaan, pikiran, sikap, dan motif yang dialami atau dimiliki oleh orang lain. 

Dengan kata lain, empati merupakan kemampuan untuk membayangkan perasaan 

orang lain dan memahami mood yang sedang dirasakan oleh orang lain. Empati 

ditunjukkan dengan tingkah laku menghargai dan perhatian terhadap perasaan dan 

sudut pandang orang lain. 

f. Keikutsertaan 

Keikutsertaan didefinisikan sebagai tingkah laku melibatkan orang lain dan diri 

sendiri dalam suatu aktivitas, serta berbagi dalam aktivitas kelompok. 

Keikutsertaan ditunjukkan dengan tingkah laku mengikuti aktivitas-aktivitas yang 

sedang berlangsung, mengajak orang lain untuk bergabung dalam aktivitas yang 
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sedang berlangsung, memulai pembicaraan, menunjukkan kemampuan untuk 

berteman, dan berinteraksi dengan baik dengan orang lain.  

g. Kontrol Diri 

Kontrol diri didefinisikan sebagai tingkah laku mengontrol atau membatasi diri 

dalam melakukan suatu tindakan serta mengontrol emosi atau tetap tenang ketika 

merasa marah, takut, senang, atau sedih. Kontrol diri ditunjukkan dengan tingkah 

laku menunjukkan respon yang tepat pada saat berada di situasi konflik maupun 

non-konflik.  

Penelitian ini merupakan bagian dari payung penelitian pendidikan inklusif. Pada 

penelitian ini, peneliti hanya meneliti mengenai salah satu dimensi keterampilan sosial, 

yaitu keterampilan komunikasi. Dimensi-dimensi lainnya dari keterampilan sosial diteliti 

oleh peneliti lain dalam payung penelitian pendidikan inklusif tesebut. Peneliti memilih 

untuk melakukan penelitian mengenai keterampilan komunikasi, melihat keterampilan 

komunikasi merupakan keterampilan sosial yang sangat penting bagi anak (Edwards & 

Edwards, 2009). Menurut Edwards dan Edwards (2009), keterampilan komunikasi dapat 

membantu indivdu dalam mengembangkan hubungan yang sehat dengan orang lain, 

mengevaluasi pesan yang disampaikan, serta belajar untuk mempresentasikan diri secara 

efektif dan kompeten kepada orang lain. Keterampilan komunikasi yang baik dapat 

membantu individu dalam membangun koneksi dan hubungan dengan orang lain (Back, 

2010). Penggunaan dan pemaknaan yang tepat dari sinyal-sinyal komunikasi, seperti 

kontak mata, postur tubuh, ekspresi wajah, jarak, dan nada bicara, dapat membantu 

individu dalam membangun hubungan interpersonal yang efektif (Zsolnai & Kasik, 

2014). Dengan demikian, variabel kedua dari penelitian ini adalah keterampilan 

komunikasi. 

2.2.3 Keterampilan Komunikasi 

Keterampilan komunikasi didefinisikan oleh Gresham dan Elliott (2008) sebagai 

tingkah laku menyampaikan dan bertukar pendapat, informasi, dan pikiran yang 

dilakukan baik melalui lisan, tulisan, maupun gerakan. Sejalan dengan hal tersebut, 

Taubman, Leaf, dan McEachin (2011, dalam Leaf dkk., 2016) mendefinisikan 

keterampilan komunikasi sebagai pertukaran tingkah laku komunikatif, baik verbal 

maupun nonverbal, antara dua atau lebih orang. Selain itu, keterampilan komunikasi juga 

didefinisikan sebagai suatu proses penyampaian pesan oleh satu orang kepada orang lain 
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atau sekelompok kecil orang sebagai penerimaan pesan dengan berbagai dampaknya dan 

dengan peluang untuk memberikan umpan balik segera (Larasati dan Wagino, 2017). 

Keterampilan komunikasi mencakup berbagai macam tingkah laku verbal dan nonverbal 

yang digunakan dalam interaksi sosial (Wetherby, Watt, Morgan, & Shumway, 2007). 

Tingkah laku verbal dalam keterampilan komunikasi dapat dilihat dari isi, struktur, dan 

penggunaan bahasa, sedangkan tingkah laku nonverbal dalam keterampilan komunikasi 

dapat dilihat dari ekspresi wajah, gestur tangan, dan gestur tubuh (Porter, 2002, dalam 

Kiling-Bunga, Halla, & Kiling, 2016). Menurut Gresham dan Elliott (2008), keterampilan 

komunikasi mencakup tingkah laku mengambil giliran saat berbicara, membuat kontak 

mata saat berbicara, menggunakan nada suara dan gestur yang tepat, serta mengucapkan 

“terima kasih” dan “tolong”. Pada penelitian ini, definisi dari keterampilan komunikasi 

yang digunakan mengacu kepada Gresham dan Elliott (2008). 

2.2.4 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keterampilan Komunikasi 

Keterampilan komunikasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor 

tersebut meliputi tingkat kecerdasan, usia, dan jenis kebutuhan khusus. 

a. Tingkat Kecerdasan 

Immormino (2016) melakukan penelitian yang bertujuan untuk melihat 

perbedaan gejala dan karakteristik dari Autistic Spectrum Disorder (ASD) pada 

20 orang laki-laki dan 5 perempuan dengan rentang usia 5 hingga 21 tahun dengan 

gangguan ASD. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam hal keterampilan komunikasi berdasarkan 

tingkat kecerdasan yang dilihat dari Intelligent Quotient (IQ). Semakin tinggi IQ 

dari partisipan, semakin tinggi pula keterampilan komunikasinya (Immormino, 

2016). Hasil penelitian dari Klin dkk. (2007) juga menunjukkan bahwa pada anak-

anak middle childhood dengan high-functioning ASD, IQ yang semakin tinggi 

memprediksi keterampilan sosial yang semakin tinggi pula. Adanya pengaruh IQ 

terhadap keterampilan komunikasi juga ditemukan pada anak-anak dengan 

learning disability. Pada penelitian yang dilakukan oleh Bellanti dan Bierman 

(2000) ditemukan bahwa tingkat kecerdasan yang rendah memprediksi 

keterampilan komunikasi yang rendah pada anak-anak dengan learning disability. 

Selain pada anak-anak berkebutuhan khusus, adanya pengaruh IQ terhadap 

keterampilan komunikasi juga ditemukan pada anak-anak yang tidak 
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berkebutuhan khusus. Hasil dari penelitian Skuse dkk. (2009) menunjukan bahwa 

pada anak-anak middle childhood yang tidak berkebutuhan khusus, IQ dapat 

menjadi faktor protektif terhadap masalah dalam keterampilan komunikasi. Hal 

tersebut berarti IQ yang tinggi dapat mengurangi kemungkinan anak-anak middle 

childhood yang tidak berkebutuhan khusus untuk mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi. 

b. Usia 

Immormino (2016) melakukan penelitian kepada 20 orang laki-laki dan 5 

perempuan dengan rentang usia 5 hingga 21 tahun dengan gangguan ASD untuk 

melihat perbedaan gejala dan karakteristik dari ASD. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan komunikasi yang 

signifikan berdasarkan usia. Semakin bertambah usia partisipan, semakin tinggi 

keterampilan komunikasinya (Immormino, 2016). Pengaruh usia terhadap 

keterampilan komunikasi juga terlihat dari penelitian dari Klin dkk. (2007). 

Meskipun demikian, pengaruh usia terhadap keterampilan komunikasi yang 

ditunjukkan dalam hasil penelitian dari Klin dkk. (2007) berkebalikan dari 

penelitian Immormino (2016). Hasil penelitian dari Klin dkk. (2007) 

menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi cenderung menurun seiring 

bertambahnya usia pada anak-anak dengan high-functioning ASD. Hasil yang 

serupa juga terlihat dari penelitian yang dilakukan oleh Wallace dkk. (2017) yang 

menujukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan komunikasi antara anak-

anak, remaja, dan dewasa muda dengan ASD dimana keterampilan komunikasi 

menurun pada usia yang lebih tua. Dengan demikian, penelitian-penelitian di atas 

menunjukkan adanya pengaruh usia terhadap keterampilan komunikasi meskipun 

masih terdapat inkonsistensi hasil penelitian mengenai bagaimana usia 

berpengaruh terhadap keterampilan komunikasi.   

c. Jenis Kebutuhan Khusus 

Meskipun secara umum anak berkebutuhan khusus memiliki kesulitan 

dalam berkomunikasi, tingkat keterampilan komunikasi dari anak-anak 

berkebutuhan khusus berbeda-beda jika dibandingkan berdasarkan jenis 

kebutuhan khususnya. Anak dengan ASD mengalami kesulitan yang lebih parah 

pada beberapa aspek komunikasi dibandingkan dengan anak dengan ADHD 
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(Geurts & Emberchts, 2008). Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sigman dkk. (1999) menunjukkan bahwa anak-anak dengan autisme lebih jarang 

dalam memulai interaksi sosial jika dibandingkan dengan anak-anak dengan down 

syndrome dan anak-anak dengan keterlambatan perkembangan. Hasil lain dari 

penelitian tersebut adalah bahwa anak-anak dengan autisme dan anak-anak yang 

mengalami keterlambatan perkembangan lebih sedikit dalam merespon terhadap 

interaksi sosial dibandingkan dengan anak-anak dengan down syndrome. 

Perbedaan keterampilan komunikasi berdasarkan jenis kebutuhan khusus juga 

terlihat dalam penelitian Skuse dkk. (2009) yang menyatakan bahwa anak-anak 

dengan ASD lebih banyak mengalami masalah dalam berkomunikasi 

dibandingkan dengan anak-anak dengan kesulitan belajar atau gangguan tingkah 

laku. 

2.2.5 Pengukuran Keterampilan Komunikasi 

Pada penelitian ini, konsep keterampilan komunikasi yang digunakan merupakan 

bagian dari keterampilan sosial. Keterampilan sosial dapat diukur dengan berbagai 

metode. Menurut Gresham (2016), metode-metode yang dapat digunakan dalam 

mengukur keterampilan sosial, yaitu observasi sistematis secara langsung, skala rating 

tingkah laku, role-play tingkah laku, skala tingkah laku langsung, dan berbagai prosedur 

asesmen sosiometrik. Dalam mengukur keterampilan sosial dengan observasi tingkah 

laku secara langsung, observer mencatat kemunculan tingkah laku anak selama periode 

waktu tertentu berdasarkan sistem coding yang menunjukkan kategori tingkah laku yang 

spesifik (Hupp dkk., 2009). Skala rating tingkah laku mengharuskan guru atau orangtua 

menilai tingkah laku sosial anaknya berdasarkan sejumlah kriteria yang spesifik (Hupp 

dkk., 2009). Selain diisi oleh guru atau orangtua, skala rating tingkah laku juga dapat 

berbentuk self-report. Pada skala rating tingkah laku yang bersifat self-report, individu 

melaporkan pikiran dan pandangannya mengenai tingkah laku sosialnya sendiri (Hupp 

dkk., 2009). Asesmen sosiometrik dapat berbentuk nominasi atau format rating yang diisi 

oleh teman sebaya (Gresham, 1982).  

Dari berbagai metode pengukuran di atas, skala rating tingkah laku merupakan 

metode pengukuran keterampilan sosial yang paling sering digunakan (Elliott & Busse, 

2004, dalam Gresham, 2016). Skala rating merupakan metode yang efektif dalam 

menggambarkan keterampilan sosial berdasarkan observasi terhadap orang lain maupun 
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diri sendiri (Hupp dkk., 2009). Selain dapat memberikan informasi mengenai tingkah 

laku sosial anak, kebanyakan skala rating terstandardisasi dan memungkinkan 

perbandingan tingkah laku sosial anak dengan kelompok anak lain seusianya (Hupp dkk., 

2009). Skala rating yang sering digunakan untuk mengukur keterampilan sosial adalah 

Social Skills Rating System (Gresham & Elliott, 1990) dan Social Skills Improvement 

System (Gresham & Elliott, 2008). Pada penelitian ini, alat ukur yang akan digunakan 

adalah Social Skills Improvement System yang dikembangkan oleh Gresham dan Elliott 

(2008). Social Skills Improvement System (SSIS) yang digunakan adalah SSIS form siswa 

dimana penilaian akan dilakukan berdasarkan persepsi dari partisipan itu sendiri, yaitu 

anak berkebutuhan khusus.   

 

2.3 Anak Berkebutuhan Khusus  

Mangunsong (2014) mendefinisikan anak berkebutuhan khusus sebagai 

anak-anak yang berbeda dari anak-anak normal lainnya dalam hal ciri-ciri mental, 

kemampuan-kemampuan sensorik, fisik, dan neuromuskular, perilaku sosial dan 

emosional, kemampuan berkomunikasi, maupun kombinasi dua atau lebih hal-hal 

tersebut, sehingga membutuhkan modifikasi dari tugas-tugas sekolah, metode 

belajar, atau pelayanan lainnya agar potensi dan kapasitasnya dapat tercapai secara 

maksimal. Sejalan dengan definisi tersebut, Suran dan Rizzo (1979, dalam 

Mangunsong, 2014) mendefinisikan anak berkebutuhan khusus sebagai anak yang 

memiliki perbedaan yang signifikan pada beberapa dimensi penting dari fungsi 

kemanusiaannya, mencakup mereka yang secara fisik, psikologis, kognitif, atau 

sosial terhambat dalam memenuhi kebutuhan, serta mencapai tujuan dan potensinya 

secara maksimal. Anak berkebutuhan khusus atau anak luar biasa mencakup mereka 

yang berbeda dari kebanyakan anak-anak, meliputi mereka dengan retardasi mental, 

kesulitan belajar, gangguan emosional, disabilitas fisik, gangguan dalam berbicara 

atau berbahasa, kerusakan pendengaran, penglihatan, serta mereka yang berbakat 

(Hallahan & Kauffman, 1988).  

Berdasarkan definisi-definisi di atas, peneliti menyimpulkan definisi anak 

berkebutuhan khusus sebagai anak-anak yang memiliki perbedaan secara signifikan 

dari anak-anak pada umumnya dalam satu atau lebih aspek keberfungsiannya, baik 

secara fisik, sosial, emosional, atau perilaku. Pada penelitian ini, definisi anak 
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berkebutuhan khusus merujuk pada definisi dari Mangunsong (2014), yaitu anak-

anak yang memiliki perbedaan dari anak-anak pada umumnya dalam ciri-ciri mental, 

kemampuan sensorik, kemampuan fisik dan neuromuskular, tingkah laku sosial-

emosional, kemampuan komunikasi, maupun kombinasi dari dua atau lebih hal-hal 

tersebut yang membuat mereka memerlukan modifikasi dalam tugas-tugas sekolah, 

metode belajar, dan pelayanan lainnya agar dapat mencapai potensi dan kapasitas 

yang maksimal. 

2.3.1 Jenis-Jenis Kebutuhan Khusus 

Menurut Permendiknas RI nomor 70 tahun 2009 tentang pendidikan inklusif bagi 

peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 

istimewa, jenis-jenis kebutuhan khusus meliputi tunanetra, tunarungu, tunawicara, 

tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar, lamban belajar, autis, dan lain 

sebagainya. Berikut merupakan jenis-jenis kebutuhan khusus yang umum ditemui di 

sekolah dasar inklusif dan digunakan dalam penelitian ini. 

a. Attention Deficit and Hyperactivity Disorder  

Attention Deficit and Hyperactivity Disorder (ADHD) didefinisikan oleh 

Mangunsong (2016) sebagai sebuah gangguan perkembangan dan neurologis 

yang dikarakterisasikan oleh gangguan dalam mengendalikan diri, masalah 

rentang atensi, hiperaktivitas, dan/atau impulsivitas yang menyebabkan kesulitan 

dalam berperilaku, berpikir, dan mengendalikan emosi serta mengganggu 

kehidupan sehari-hari. Masalah dalam rentang atensi ditandai dengan 

ketidakmampuan anak untuk fokus pada satu tingkah laku, hiperaktivitas ditandai 

dengan anak yang terus-menerus bergerak, dan impulsivitas ditandai dengan 

tindakan yang dilakukan tanpa berpikir terlebih dahulu (Mash & Wolfe, 2013).  

b. Autism Spectrum Disorder 

Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan sebuah gangguan yang 

ditandai dengan kekurangan dalam komunikasi dan interaksi sosial dalam 

berbagai konteks serta pola tingkah laku, minat, atau aktivitas yang terbatas dan 

repetitif (American Psychiatric Association, 2013). ASD mencakup lima macam 

kelainan, yaitu autisme, sindrom Asperger, sindrom Rett, childhood disintegrative 

disorder, dan pervasive developmental disorder not otherwise specified (PDD-

NOS) (Mangunsong, 2014). Gangguan-gangguan yang tercakup dalam ASD 
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tersebut dapat menyebabkan kekurangan dalam kemampuan anak untuk 

berkomunikasi, berbahasa, bermain, mengembangkan keterampilan sosial, dan 

berhubungan dengan orang lain (Kirk, Gallagher, Coleman, & Anastasiow, 2009). 

c. Tuna Grahita 

Tuna grahita atau yang sering dikenal dengan retardasi mental atau 

disabilitas intelektual merupakan sebuah gangguan yang ditandai dengan 

keterbatasan yang signifikan, baik dalam fungsi intelektual maupun kemampuan 

adaptif, yaitu kemampuan konseptual, sosial, dan praktikal yang dipelajari untuk 

dapat berfungsi dalam kehidupan sehari-hari (American Association on Mental 

Retardation, dalam Hallahan & Kauffman, 2006). Tuna grahita diklasifikasikan 

oleh American Psychological Association dan American Psychiatric Association 

menjadi empat tingkat berdasarkan tingkat kecerdasannya mulai dari ringan 

hingga berat, yaitu mild (IQ antara 50-70), moderate (IQ antara 35-50), severe (IQ 

antara 20-35), dan profound (IQ di bawah 20) (Hallahan & Kauffman, 2006). Pada 

penelitian ini, tuna grahita yang akan digunakan sebagai partisipan adalah tuna 

grahita ringan.  

d. Tuna Daksa 

Tuna daksa secara umum merujuk kepada ketidakmampuan tubuh secara 

fisik untuk menjalankan fungsi tubuh secara normal (Mangunsong, 2016). Sejalan 

dengan hal tersebut, anak-anak dengan tuna daksa mengacu kepada anak-anak 

yang memiliki keterbatasan fisik atau masalah kesehatan lainnya yang 

mengganggu keberfungsian dalam hal akademis sehingga membutuhkan fasilitas 

dan pelayanan khusus (Hallahan & Kauffman, 2006). Menurut Mangunsong 

(2016), anak-anak tuna daksa mencakup anak yang lahir dengan cacat fisik, anak 

yang kehilangan anggota tubuhnya karena amputasi, anak dengan cerebral palsy, 

anak dengan gangguan alat indera, dan anak yang menderita penyakit kronis.  

e. Tuna Rungu 

Mangunsong (2014) mendefinisikan anak tuna rungu sebagai anak yang 

pendengarannya tidak berfungsi sehingga memerlukan pelayanan pendidikan 

khusus. Menurut Kirk dkk. (2009), tuna rungu mencakup anak-anak yang tuli dan 

kesulitan mendengar. Anak-anak yang tuli merujuk kepada anak-anak yang 

mengalami kerusakan pendengaran yang cukup parah sehingga membuat mereka 
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tidak dapat memproses informasi melalui pendengaran meskipun menggunakan 

alat bantu dengar (The Individuals with Disabilities Education Act, 2004, dalam 

Kirk dkk., 2009). Kesulitan mendengar didefinisikan sebagai kerusakan dalam 

pendengaran yang dapat bersifat permanen atau sementara yang dapat berdampak 

negatif terhadap performa akademis individu, namun tidak dapat dikatakan 

sebagai ketulian (Council of Exceptional Children, 2006, dalam Kirk dkk., 2009).  

f. Kesulitan Belajar 

Menurut Individuals with Disabilities Education Act Amendments (1997, 

dalam Mangunsong, 2014), anak-anak dengan kesulitan belajar adalah anak-anak 

yang terhambat pada satu atau lebih proses-proses psikologis dasar yang 

mencakup pemahaman atau penggunaan bahasa, baik lisan maupun tulisan, yang 

dapat menyebabkan ketidakmampuan dalam mendengar, berpikir, berbicara, 

membaca, menulis, mengeja, atau berhitung. Terdapat beberapa karakteristik 

yang umumnya dimiliki oleh anak dengan kesulitan belajar, yaitu mengalami 

masalah prestasi akademis; masalah perseptual, perseptual-motor, dan koordinasi 

umum; gangguan atensi dan hiperaktivitas; masalah memori, kognitif, dan 

metakognitif; masalah sosial-emosional; serta masalah motivasional (Hallahan & 

Kauffman, 2006, dalam Mangunsong, 2014). 

g. Borderline Intellectual Functioning 

Menurut Shaw (2008), anak-anak dengan Borderline Intellectual 

Functioning mengacu kepada anak-anak dengan intellectual quotient (IQ) antara 

71 hingga 85. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh American Psychiatric 

Association (dalam Fernell & Ek, 2010) bahwa anak-anak dengan Borderline 

Intellectual Functioning memiliki IQ dalam rentang 70 hingga 84. Anak-anak 

dengan Borderline Intellectual Functioning biasanya disebut juga slow learners, 

shadow children, gray-area kids, low achievers, educationally subnormal, dull 

normal, low normal, atau borderline retarded (Eastmead, 2004; Shaw, 2008). 

Dari banyaknya sebutan tersebut, istilah yang paling sering digunakan untuk 

menyebut individu dengan Borderline Intellctual Functioning adalah slow learner 

(Eastmead, 2004). Meskipun memiliki IQ yang cukup rendah, anak-anak dengan 

Borderline Intellectual Functioning tidak dapat disamakan dengan retardasi 

mental atau disabilitas intelektual (Eastmead, 2004). Anak-anak dengan retardasi 
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mental atau disabilitas intelektual memiliki IQ di bawah 70 (Eastmead, 2004). 

Anak-anak dengan Borderline Intellectual Functioning memiliki tingkat 

kecerdasan yang sebenarnya masih termasuk dalam kategori normal, namun 

mereka masih mengalami masalah di sekolah maupun di tempat kerja (Fernell & 

Ek, 2010).  

Pada penelitian ini, dari berbagai jenis kebutuhan khusus di atas, yang akan 

diambil sebagai partisipan penelitian adalah partisipan dengan satu jenis kebutuhan 

khusus dengan tingkat keparahan yang tergolong ringan karena partisipan akan diminta 

untuk mengisi kuesioner. 

 

2.4 Pendidikan Inklusif 

UNESCO (dalam United Nations Children’s Fund, 2011) mendefinisikan 

pendidikan inklusif sebagai proses untuk memenuhi kebutuhan yang beragam dari 

seluruh anak melalui peningkatan partisipasi dalam pembelajaran, budaya, dan 

komunitas, serta melalui pengurangan pengecualian dari pendidikan. Dalam 

penerapannya, pendidikan inklusif melibatkan perubahan dan modifikasi dari isi, 

pendekatan, struktur, dan strategi, dengan tujuan untuk mencakup seluruh siswa/i dari 

segala usia yang berada di bawah tanggung jawab pemerintah untuk memeroleh 

pendidikan (UNESCO, dalam UNICEF, 2011).  

Menurut Mangunsong (2014), istilah inklusif didasari oleh filosofi pendidikan 

dan sosial yang percaya bahwa semua orang, dengan perbedaan apa pun yang mereka 

miliki, merupakan bagian yang berharga dalam masyarakat. Dalam pendidikan inklusif, 

semua anak, terlepas dari kemampuan maupun ketidakmampuan, latar belakang budaya 

atau bahasa, status sosial-ekonomi, agama, maupun jenis kelamin, menyatu dalam 

komunitas sekolah yang sama (Mangunsong, 2014). Penerapan pendidikan inklusif 

pertama kali disetujui secara internasional melalui Salamanca Statement pada tahun 1994 

(Centre for Studies on Inclusive Education, 2016). Pada Salamanca Statement, lebih dari 

300 partisipan yang mewakili 92 pemerintahan dan 25 organisasi internasional 

menyetujui penerapan pendidikan inklusif sebagai pendekatan baru dalam pelaksanaan 

pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus (United Nations Educational, Scientific, and 

Cultural Organization, 1994). Dalam Salamanca Statement dinyatakan bahwa anak-anak 

berkebutuhan khusus harus memiliki akses ke sekolah umum (CSIE, 2016). Penerapan 
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pendidikan inklusif juga didukung oleh hukum pendidikan khusus yang menyatakan 

bahwa anak berkebutuhan khusus seharusnya ditempatkan di Least Restrictive 

Environment (LRE) (Hallahan & Kauffman, 2006). Artinya, anak berkebutuhan khusus 

sebisa mungkin tidak dipisahkan dari anak-anak lain yang tidak berkebutuhan khusus, 

dari rumah, dari keluarga, dan dari komunitas (Hallahan & Kauffman, 2006). 

Di Indonesia, pendidikan inklusif diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia (Permendiknas RI) nomor 70 tahun 2009 tentang 

pendidikan inklusif bagi peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi 

kecerdasan dan/atau bakat istimewa. Dalam Permendiknas RI nomor 70 tahun 2009, 

pendidikan inklusif didefinisikan sebagai “sistem penyelenggaraan pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan 

memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau 

pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta 

didik pada umumnya”. Lebih lanjut, sumber yang sama juga menyatakan pendidikan 

inklusif bertujuan untuk memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua 

peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial atau memiliki 

potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk memeroleh pendidikan yang bermutu 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya, serta untuk mewujudkan penyelenggaraan 

pendidikan yang menghargai keanekaragaman dan tidak diskriminatif.  

Selain bertujuan untuk memberikan kesempatan yang sama bagi anak-anak 

berkebutuhan khusus dalam memeroleh pendidikan, pendidikan inklusif juga bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan yang beragam dari seluruh siswa/i, termasuk anak-anak 

berkebutuhan khusus (Koster, Nakken, Pijl, dan Van Houten, 2009). Menurut Koster dkk. 

(2009), pendidikan inklusif tidak hanya berusaha untuk memenuhi kebutuhan akademik 

dari siswa/i, namun juga kebutuhan fisik, emosional, dan sosial. Dari segi sosial, 

pendidikan inklusif bertujuan untuk memaksimalkan partisipasi sosial dari seluruh 

siswa/i dengan mengurangi pengucilan dan diskriminasi (Booth, 2005, dalam Polat, 

2011). Memaksimalkan interaksi antara anak-anak berkebutuhan khusus dengan anak-

anak yang tidak berkebutuhan khusus menjadi aspek yang penting dari pendidikan 

inklusif (Koster dkk., 2009). Interaksi yang lebih banyak dengan anak-anak yang tidak 

berkebutuhan khusus dapat memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan 

sosial dan emosional dari anak-anak berkebutuhan khusus (Koster dkk., 2009). Dengan 
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demikian, bersekolah di sekolah inklusif diharapkan dapat mengembangkan anak-anak 

berkebutuhan khusus dalam segala aspek, mulai dari akademik hingga sosial.  

Dari penjelasan mengenai pendidikan inklusif di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa pendidikan inklusif merupakan sebuah proses penyelenggaraan pendidikan yang 

memungkinkan anak berkebutuhan khusus untuk memeroleh pendidikan bersama-sama 

dengan anak yang tidak berkebutuhan khusus, dengan sistem pendidikan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan seluruh anak. Pada penelitian ini, peneliti melakukan 

penelitian pada sekolah dasar negeri dan swasta inklusif di Jakarta untuk meneliti anak-

anak berkebutuhan khusus yang berusia ditaraf middle childhood.  

Di Indonesia, penerapan pendidikan inklusif masih memiliki sejumlah 

kekurangan. Menurut Latief (2009), masih banyak sekolah inklusif di Indonesia yang 

belum memiliki fasilitas yang memadai untuk anak berkebutuhan khusus. Guru-guru di 

sekolah inklusif juga banyak yang tidak kompeten dalam menangani anak berkebutuhan 

khusus (Poernomo, 2016). Jumlah guru pendamping khusus di sekolah inklusif yang 

bertugas untuk membantu dan membimbing anak berkebutuhan khusus dalam kegiatan 

belajar-mengajar di sekolah juga masih kurang (Zakia, 2015). Sumber daya manusia, 

sarana, dan prasarana dari sekolah inklusif yang belum memadai membuat banyak 

sekolah inklusif di Indonesia yang hanya menerima anak-anak berkebutuhan khusus yang 

memiliki gangguan yang ringan, sedangkan anak berkebutuhan khusus dengan gangguan 

yang berat direkomendasikan ke sekolah luar biasa (Edinayanti, 2018). Berdasarkan 

kondisi tersebut, anak berkebutuhan khusus yang dipilih sebagai partisipan dalam 

penelitian ini adalah anak berkebutuhan khusus yang memiliki tingkat keparahan 

gangguan yang tergolong ringan dan hanya memiliki satu jenis kekhususan. 

  

2.5 Middle Childhood 

Middle childhood atau yang biasa dikenal sebagai anak usia sekolah dasar 

merujuk kepada anak-anak yang berusia antara 6 hingga 11 tahun (Santrock, 2011). 

Pendapat serupa diberikan oleh Papalia dan Martorell (20XX) yang juga merujuk middle 

childhood kepada anak-anak berusia 6 hingga 11 tahun. Sedikit berbeda, Kerns dan 

Richardson (2005) memberikan rentang yang lebih luas dalam merujuk middle childhood, 

yaitu kepada anak-anak berusia 6 hingga 12 tahun. Rentang usia yang dinyatakan oleh 

Kerns dan Richardson (2005) tersebut didukung oleh Bhana (2010) yang menyatakan 
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bahwa istilah middle childhood seringkali digunakan dalam menyebut anak-anak berusia 

6 hingga 12 tahun. Dengan demikian, pada penelitian ini, rentang usia middle childhood 

yang digunakan berkisar antara 6 hingga 12 tahun.  

Menurut Erikson (1982, dalam Papalia & Martorell, 20XX), pada usia middle 

childhood, anak-anak berada pada tahapan perkembangan psikososial industry vs 

inferiority. Pada tahapan ini, pengalaman-pengalaman kesuksesan membuat anak 

mengembangkan perasaan industry, yaitu perasaan bahwa dirinya kompeten dan ahli 

(Miller, 2011). Sebaliknya, pengalaman-pengalaman kegagalan akan membuat anak 

merasa tidak memadai dan inferior (Miller, 2011).  

Pada usia middle childhood, anak-anak lebih banyak berinteraksi dengan orang-

orang di luar keluarganya (Santrock, 2011). Pada usia ini, anak-anak menghabiskan lebih 

banyak waktu bersama dengan teman-teman sebayanya (Sullivan dkk., 2012). Seiring 

anak-anak berinteraksi dengan guru dan teman-temannya selama di sekolah, anak-anak 

menjadi terpapar dengan pengaruh-pengaruh di luar keluarganya (Bhana, 2010). Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa pertemanan menjadi hal yang penting pada usia middle 

childhood.  

 

2.6 Dinamika Hubungan antara Keterampilan Komunikasi dan Kualitas 

Pertemanan pada Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Dasar Inklusif 

Anak-anak berkebutuhan khusus sering kali diperlakukan tidak baik oleh orang-

orang di sekelilingnya. Hal tersebut dibuktikan dari banyaknya bullying yang terjadi 

kepada anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusif. Banyaknya kasus bullying yang 

terjadi kepada anak-anak berkebutuhan khusus menunjukkan bahwa penerimaan teman 

sebaya dari anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusif masih rendah. Meskipun anak-

anak berkebutuhan khusus masih kurang diterima oleh teman-teman sebayanya, bukan 

berarti mereka sama sekali tidak memiliki teman. Anak-anak berkebutuhan khusus di 

sekolah inklusif pasti setidaknya memiliki satu orang teman. Pertemanan dari anak 

berkebutuhan khusus tidak hanya dapat dilihat dari ada atau tidaknya teman, jumlah 

teman, atau penerimaan teman sebaya, namun juga dari kualitas pertemanannya.  

Kualitas pertemanan dapat ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya 

keterampilan sosial. Salah satu keterampilan sosial yang diasumsikan dapat 

meningkatkan kualitas pertemanan adalah keterampilan komunikasi. Dalam berinteraksi 
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dengan teman, komunikasi merupakan hal mendasar yang biasanya dilakukan oleh anak. 

Oleh sebab itu, memiliki keterampilan komunikasi yang baik dapat membantu anak 

dalam berhubungan dengan teman-temannya. Anak-anak yang memiliki keterampilan 

komunikasi yang baik akan mampu mengkomunikasikan ide dan perasaannya dengan 

baik kepada temannya. Dengan mampu mengkomunikasikan ide dan perasaan dengan 

baik, anak-anak menjadi akan lebih disukai oleh temannya. Selain itu, keterampilan 

komunikasi yang baik juga dapat membantu anak dalam menyelesaikan konflik dengan 

temannya. Dengan demikian, keterampilan komunikasi dapat membuat pertemanan 

menjadi lebih positif yang kemudian akan meningkatkan kualitas dari pertemanan 

tersebut.  

Selain dapat ditentukan oleh keterampilan sosial, kualitas pertemanan juga dapat 

ditentukan oleh jenis kelamin. Hasil dari beberapa penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan kualitas pertemanan berdasarkan jenis kelamin. Jika dilihat berdasarkan jenis 

kelamin, perempuan cenderung memiliki kualitas pertemanan yang lebih tinggi daripada 

laki-laki.  
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

Bab 3 berisi penjelasan mengenai masalah penelitian, hipotesis penelitian, 

variabel penelitian, yaitu keterampilan komunikasi dan kualitas pertemanan, tipe dan 

desain penelitian, partisipan penelitian, alat ukur penelitian, prosedur penelitian, serta 

metode analisis data. 

3.1 Masalah Penelitian 

1) Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan komunikasi dan 

kualitas pertemanan pada anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif? 

2) Apakah terdapat perbedaan kualitas pertemanan yang signifikan pada anak 

berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif berdasarkan jenis kelamin?  

3.2 Hipotesis Penelitian 

3.2.1 Hipotesis Alternatif (Ha) 

Ha1: Terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan komunikasi dan 

kualitas pertemanan pada anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif.  

Ha2: Terdapat perbedaan kualitas pertemanan yang signifikan pada anak 

berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif berdasarkan jenis kelamin.  

3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel 1: Keterampilan komunikasi  

3.3.1.1 Definisi Konseptual 

Gresham dan Elliott (2008) mendefinisikan keterampilan komunikasi sebagai 

tingkah laku menyampaikan atau bertukar pendapat, informasi, dan pikiran, baik 

secara lisan, tulisan, maupun gerakan. Keterampilan komunikasi mencakup 

tingkah laku-tingkah laku, seperti mengambil giliran dan membuat kontak mata 

saat berbicara, menggunakan nada suara dan gesture yang tepat, serta bersikap 

sopan dengan mengucapkan “terima kasih” dan “tolong”. 

3.3.1.2 Definisi Operasional 

Pada penelitian ini, keterampilan komunikasi didefinisikan secara operasional 

sebagai skor total dari dimensi keterampilan komunikasi dari alat ukur Social 

Skills Improvement System (SSIS) yang dikembangkan oleh Gresham dan Elliott 

(2008). Semakin tinggi skor menunjukkan semakin tinggi keterampilan 

komunikasi dari anak berkebutuhan khusus. Keterampilan komunikasi yang 
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dimaksud dalam penelitian ini mencakup tingkah laku-tingkah laku, seperti 

mengambil giliran dan membuat kontak mata saat berbicara, menggunakan nada 

suara dan gestur yang tepat, serta bersikap sopan dengan mengucapkan “terima 

kasih” dan “tolong” (Gresham & Elliott, 2008). 

3.3.2 Variabel 2: Kualitas Pertemanan 

3.3.2.1 Definisi Konseptual 

Kualitas pertemanan didefinisikan oleh Parker dan Asher (1993) sebagai 

tingkat persahabatan, dukungan, dan tingkat konflik dari suatu pertemanan. 

3.3.2.2 Definisi Operasional 

Pada penelitian ini, kualitas pertemanan didefinisikan secara operasional sebagai 

skor total dari alat ukur Friendship Quality Questionnaire (FQQ) yang 

dikembangkan oleh Parker dan Asher (1993). Semakin tinggi skor menunjukkan 

semakin tinggi kualitas pertemanan dari anak berkebutuhan khusus.  

3.4 Tipe dan Desain Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Gravetter dan Forzano 

(2012), penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang mengukur variabel yang 

memiliki jumlah yang beragam, baik dalam hal jumlah, ukuran, besar, dan durasi. 

Penelitian ini juga termasuk ke dalam penelitian kuantitatif karena menghasilkan skor 

berupa angka (Gravetter & Forzano, 2012). Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini dalah desain penelitian korelasional. Desain penelitian korelasional 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu keterampilan 

komunikasi dan kualitas pertemanan. 

3.5 Partisipan Penelitian 

3.5.1 Karakteristik Partisipan Penelitian 

Partisipan dari penelitian ini adalah anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar 

negeri dan swasta inklusif di Jakarta yang memenuhi beberapa karakteristik. Pertama, 

penelitian ini ingin meneliti anak-anak berkebutuhan khusus di taraf usia middle 

childhood. Oleh sebab itu, partisipan dari penelitian ini memiliki rentang usia antara enam 

hingga dua belas tahun. Kedua, partisipan hanya memiliki satu jenis kebutuhan khusus 

dan memiliki tingkat keparahan gangguan yang ringan. Karakteristik tersebut dipilih 

karena merupakan karakteristik anak berkebutuhan khusus yang umum ditemui di 

sekolah dasar inklusif. Keempat, pada penelitian ini, partisipan akan mengisi kuesioner 
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yang bersifat self-report. Oleh sebab itu, partisipan dari penelitian ini perlu memiliki 

kemampuan membaca. 

3.5.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik non-probability 

sampling. Menurut Gravetter dan Forzano (2012), teknik non-probability sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memertimbangkan kemungkinan 

terpilihnya individu dalam populasi dalam menentukan sampel. Teknik non-probability 

sampling digunakan apabila jumlah populasi tidak diketahui secara pasti dan peneliti 

tidak dapat membuat daftar individu dari populasi (Gravetter & Forzano, 2012). Metode 

sampling yang digunakan adalah convenience sampling atau yang biasa dikenal sebagai 

accidental sampling. Accidental sampling merupakan cara pengambilan sampel dimana 

peneliti menggunakan individu-individu yang mudah diperoleh sebagai partisipan 

(Gravetter & Forzano, 2012).  

3.5.3 Jumlah Partisipan Penelitian 

Menurut Gravetter dan Forzano (2012), ukuran sampel yang baik adalah 25 

hingga 30 individu untuk setiap kelompok atau kondisi perlakuan. Meskipun demikian, 

jumlah sampel yang lebih banyak akan membuat sampel menjadi lebih representatif dan 

meningkatkan kemungkinan kesuksesan penelitian. Pada penelitian ini, partisipan 

penelitian ditargetkan berjumlah 100 orang. 

3.6 Instrumen Penelitian 

 Terdapat dua alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini. Alat ukur pertama 

adalah Social Skills Improvement System (SSIS) yang dikembangkan oleh Gresham dan 

Elliot (2008) untuk mengukur keterampilan komunikasi. Alat ukur kedua adalah 

Friendship Quality Questionnaire (FQQ) yang dikembangkan oleh Parker dan Asher 

(1993) untuk mengukur kualitas pertemanan. Kedua alat ukur yang digunakan berbentuk 

kuesioner.  

3.6.1 Alat Ukur Keterampilan Komunikasi 

Pada penelitian ini, variabel keterampilan komunikasi diukur dengan 

menggunakan alat ukur Social Skills Improvement System (SSIS) yang dikembangkan 

oleh Gresham dan Elliott (2008). SSIS terdiri dari tujuh dimensi keterampilan sosial, 

yaitu komunikasi, kerja sama, asertif, tanggung jawab, empati, keikutsertaan, dan kontrol 

diri. Berdasarkan tujuan penelitian, pada penelitian ini, peneliti hanya akan menggunakan 
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aitem-aitem dari dimensi keterampilan komunikasi. Penelitian ini merupakan bagian dari 

payung penelitian sehingga dimensi-dimensi lain dari keterampilan sosial diteliti oleh 

rekan-rekan peneliti yang lain. SSIS memiliki tiga macam form, yaitu form untuk guru, 

orangtua, dan siswa. Pada penelitian ini, peneliti mengadaptasi form untuk siswa. Secara 

keseluruhan, alat ukur SSIS form siswa memiliki koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 

0,94 (Gresham & Elliott, 2008). Jika dilihat secara spesifik, dimensi keterampilan 

komunikasi memiliki koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,76 (Gresham & Elliot, 2008). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa alat ukur SSIS secara keseluruhan dan dimensi 

keterampilan komunikasi konsisten secara internal (aitem-aitem homogen) untuk 

mengukur satu konstruk tertentu Kerlinger dan Lee (2000). 

Pada awalnya, SSIS form siswa memiliki jumlah aitem sebanyak empat puluh 

enam aitem dengan aitem-aitem pada dimensi keterampilan komunikasi berjumlah enam 

aitem. Akan tetapi, setelah melalui proses adaptasi alat ukur, diperoleh jumlah aitem final 

sebanyak dua puluh empat aitem. Dari dua puluh empat aitem tersebut, dimensi 

keterampilan komunikasi terdiri dari empat aitem. Keempat aitem dari dimensi 

keterampilan komunikasi tersebut yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur 

variabel keterampilan komunikasi. Penjelasan yang lebih merinci mengenai proses 

adaptasi alat ukur SSIS dapat dilihat pada subbab 3.7.1. 

 

Tabel 3. 1 Tabel Kisi-Kisi Aitem Dimensi Komunikasi Alat Ukur SSIS 

Dimensi Jumlah Aitem Nomor Aitem Contoh Aitem 

Keterampilan 

Komunikasi 

4 3, 5, 13, 20 Saya bergantian 

ketika berbicara 

dengan orang lain. 

(5) 

Saya mengucapkan 

terima kasih ketika 

sudah dibantu (20) 

 

3.6.1.1 Skoring Alat Ukur Keterampilan Komunikasi 

 Alat ukur SSIS form siswa terdiri dari empat respon jawaban, yaitu “tidak benar”, 

“tidak selalu benar”, “benar”, dan “sangat benar”. Respon dari partisipan diberi nilai 

antara 1 hingga 4. Respon dari partisipan diberi skor 1 untuk “tidak benar”, 2 untuk “tidak 

selalu benar”, 3 untuk “benar”, dan 4 untuk “sangat benar”. Tidak ada aitem unfavorable 
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dari alat ukur SSIS dimensi keterampilan komunikasi yang digunakan dalam penelitian 

ini.  

3.6.1.2 Uji Psikometrik Alat Ukur Keterampilan Komunikasi 

 Peneliti melakukan pengujian reliabilitas dan validitas dari alat ukur Social Skills 

Improvement System (SSIS) dimensi keterampilan komunikasi yang dikembangkan oleh 

Gresham dan Elliott (2008) dengan menggunakan 30 orang dari partisipan penelitian. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien Cronbach’s Alpha dari alat ukur SSIS 

dimensi keterampilan komunikasi sebesar 0.66. Hasil tersebut menunjukkan bahwa alat 

ukur SSIS dimensi keterampilan komunikasi konsisten secara internal (aitem-aitemnya 

homogen) untuk mengukur satu konstruk tertentu menurut Kerlinger dan Lee (2000). 

Peneliti juga melakukan pengujian validitas dengan melihat pada nilai Corrected Item-

Total Correlation (CRIT) dari masing-masing aitem. Hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa keempat aitem alat ukur SSIS dimensi keterampilan komunikasi memiliki nilai 

CRIT di atas 0.2. Hal tersebut menunjukkan bahwa keempat item alat ukur SSIS dimensi 

keterampilan komunikasi valid dalam mengukur konstruk yang ingin diukur menurut 

Gravetter dan Forzano (2012).  

3.6.2. Alat Ukur Kualitas Pertemanan 

Pada penelitian ini, variabel kualitas pertemanan diukur dengan menggunakan 

alat ukur Friendship Quality Questionnaire (FQQ) yang dikembangkan oleh Parker dan 

Asher (1993). FQQ dirancang untuk menilai persepsi anak mengenai berbagai aspek 

kualitatif dari pertemanannya (Parker & Asher, 1993). Terdapat enam dimensi dari 

kualitas pertemanan yang diukur dalam FQQ, yaitu pertukaran intim, resolusi konflik, 

persahabatan dan rekreasi, bantuan dan bimbingan, validasi dan kepedulian, serta konflik 

dan pengkhianatan. Masing-masing dimensi tersebut memiliki koefisien Cronbach’s 

Alpha yang berkisar antara 0,73 hingga 0,90 (Parker & Asher, 1993). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa masing-masing dimensi dari kualitas pertemanan konsisten secara 

internal (aitem-aitem homogen) untuk mengukur satu konstruk tertentu menurut 

Kerlinger dan Lee (2000).  

FQQ terdiri dari empat puluh aitem. Akan tetapi, setelah melalui proses adaptasi 

alat ukur, jumlah aitem final yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak dua puluh 

lima aitem. Pada alat ukur yang asli, aitem-aitem FQQ djawab dengan skala 5 poin yang 

terdiri dari “sangat benar”, “benar”, “agak benar”, “tidak benar”, dan “sangat tidak 
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benar”. Pada penelitian ini, alat ukur FQQ hanya terdiri dari dua puluh lima aitem dan 

dijawab dengan skala 4 poin yang terdiri dari “tidak benar”, “tidak selalu benar”, “benar”, 

dan “sangat benar”. Pengurangan jumlah aitem dan perubahan skala jawaban dilakukan 

berdasarkan hasil uji coba alat ukur dan expert judgement. Proses adaptasi alat ukur FQQ 

dapat dilihat secara lebih rinci pada subbab 3.7.1. 

 

Tabel 3. 2 Tabel Kisi-Kisi Aitem Kualitas Pertemanan 

Dimensi Nomor Aitem Jumlah Aitem Contoh Aitem 

Validation and 

Caring 

1, 7, 13, 18, 21, 23, 

24, 25 

8 Teman saya perhatian 

saat saya sedih. (21) 

Conflict Resolution 2, 8 2 Saya dan teman saya 

saling memaafkan 

setelah bertengkar. 

(2) 

Conflict and Betrayal 3, 9, 14, 19, 22 5 Teman saya 

mengejek saya 

dihadapan anak lain. 

(9) 

Help and Guidance 4, 10, 15 3 Saya dan teman saya 

saling membantu 

dalam mengerjakan 

berbagai tugas. (4) 

Companionship and 

Recreation 

5, 11, 16, 20 4 Saya dan teman saya 

bermain bersama 

ketika jam istirahat. 

(5) 

Intimate Disclosure 6, 12, 17 3 Saya dan teman saya 

saling bercerita 

rahasia masing-

masing. (17) 

 

3.6.2.1 Skoring Alat Ukur Kualitas Pertemanan 

Alat ukur FQQ pada penelitian ini terdiri dari empat respon jawaban, yaitu “tidak 

benar”, “tidak selalu benar”, “benar”, dan “sangat benar”. Respon dari partisipan diberi 

nilai antara 1 hingga 4. Aitem-aitem favorable diberi skor 1 untuk “tidak benar”, 2 untuk 

“tidak selalu benar”, 3 untuk “benar”, dan 4 untuk “sangat benar”. Sebaliknya, aiem-

aitem unfavorable diberi skor 4 untuk “tidak benar”, 3 untuk “tidak selalu benar”, 2 untuk 

“benar”, dan 1 untuk “sangat benar”.  

3.6.2.2 Uji Psikometrik Alat Ukur Kualitas Pertemanan 

Peneliti melakukan pengujian reliabilitas dan validitas terhadap alat ukur 

Friendship Quality Questionnaire (FQQ) yang dikembangkan oleh Parker dan Asher 
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(1993) dengan menggunakan 30 orang dari partisipan penelitian. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan koefisien Cronbach’s Alpha dari alat ukur FQQ sebesar 0.82. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa alat ukur FQQ konsisten secara internal (aitem-aitemnya homogen) 

untuk mengukur satu konstruk tertentu menurut Kerlinger dan Lee (2000). Peneliti juga 

melakukan pengujian validitas dengan melihat pada nilai Corrected Item-Total 

Correlation (CRIT) dari masing-masing aitem. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 

dari dua puluh lima aitem alat ukur FQQ, sembilan belas aitem memiliki nilai CRIT di 

atas 0.2. Hal tersebut menunjukkan bahwa sembilan belas aitem alat ukur FQQ tersebut 

valid dalam mengukur konstruk yang ingin diukur menurut Gravetter dan Forzano 

(2012). Akan tetapi, dari dua puluh lima aitem alat ukur FQQ, terdapat enam aitem yang 

memiliki nilai CRIT di bawah 0.2. Meskipun demikian, keenam aitem tersebut tetap 

dipertahankan dengan mempertimbangkan jumlah aitem yang terbatas pada masing-

masing dimensi dari alat ukur FQQ. 

3.7 Prosedur Penelitian 

3.7.1 Tahap Persiapan 

Penelitian ini merupakan bagian dari payung penelitian mengenai keterampilan 

sosial dari anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusif. Payung penelitian ini terdiri 

dari mahasiswi-mahasiswi S1, S2 Sains Pendidikan, dan S2 Profesi Pendidikan. Pada 

pertemuan pertama dengan tim payung penelitian, telah diputuskan bahwa payung 

penelitian ini akan mengacu kepada teori dari Gresham dan Elliot (2008) dalam 

membahas dan mengukur keterampilan sosial. Oleh sebab itu, masing-masing mahasiswi 

S1 dalam payung penelitian ini diminta untuk memilih satu dari tujuh dimensi 

keterampilan sosial menurut Gresham dan Elliot (2008). 

Proses persiapan penelitian terdiri dari beberapa tahapan. Tahap pertama, peneliti 

melakukan studi literatur terlebih dahulu. Studi literatur dilakukan untuk mencari 

literatur-literatur yang berhubungan dengan tema besar payung penelitian, yaitu 

keterampilan sosial pada anak berkebutuhan khusus. Dalam melakukan studi literatur, 

peneliti juga mencari variabel-variabel penelitian. Peneliti memutuskan untuk memilih 

keterampilan komunikasi, salah satu dimensi keterampilan sosial dari Gresham dan Elliot 

(2008), sebagai variabel pertama dan kualitas pertemanan sebagai variabel kedua.  

Setelah menentukan variabel-variabel penelitian, tahapan kedua adalah peneliti 

kembali melakukan studi literatur untuk mencari literatur-literatur yang berhubungan 
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dengan kedua variabel penelitian. Selain itu, studi literatur juga dilakukan untuk mencari 

faktor-faktor yang memengaruhi variabel. Dalam melakukan studi literatur yang kedua 

ini, peneliti juga mencoba mencari keterkaitan antara kedua variabel. Selain itu, peneliti 

juga mencoba mencari research gap dan kekurangan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya yang meneliti kedua variabel.  

 Tahap ketiga, peneliti mencari alat ukur untuk kedua variabel penelitian. Peneliti 

memutuskan untuk menggunakan alat ukur Social Skills Improvement System (SSIS) dari 

Gresham dan Elliott (2008) untuk mengukur variabel keterampilan komunikasi dan 

Friendship Quality Questionnaire (FQQ) dari Parker dan Asher (1993) untuk variabel 

kualitas pertemanan. Kedua alat ukur dipilih berdasarkan kesepakatan tim payung 

penelitian inklusif. 

 Tahap keempat, peneliti melakukan adaptasi terhadap kedua alat ukur penelitian. 

Adaptasi alat ukur penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan. Tahap pertama dari 

adaptasi alat ukur adalah peneliti melakukan proses alih bahasa alat ukur penelitian ke 

dalam Bahasa Indonesia. Selanjutnya, tahap kedua dari adaptasi alat ukur adalah peneliti 

melakukan proses alih bahasa alat ukur penelitian kembali ke dalam Bahasa Inggris untuk 

memastikan apakah proses alih bahasa ke dalam Bahasa Indonesia yang dilakukan 

sebelumnya sudah tepat. Kedua proses alih bahasa dari alat ukur SSIS dilakukan oleh dua 

orang, yaitu satu orang yang sempat tinggal di Amerika selama dua tahun dan satu orang 

yang berprofesi sebagai guru dan pengalih bahasa di sebuah lembaga bahasa. Peneliti 

tidak melakukan proses alih bahasa untuk alat ukur FQQ, melainkan menggunakan alat 

ukur FQQ yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Hildayani (2002). Pada 

tahap ketiga dari adaptasi alat ukur, peneliti melakukan proses expert judgement. Expert 

judgement untuk alat ukur SSIS dilakukan kepada dua orang dosen Fakultas Psikologi 

Universitas Indonesia, yaitu Dr. Puji Lestari Suharso, M.Psi., Psikolog dan Dr. Linda 

Primana, M.Si., Psikolog. Selain itu, peneliti juga melakukan expert judgement kepada 

pembimbing peneliti, yaitu Dra. Farida Kurniawati, M.Sp.Ed., Ph.D, Psikolog. Expert 

judgement untuk alat ukur FQQ dilakukan kepada dua orang dosen Fakultas Psikologi 

Universitas Indonesia, yaitu Prof. Dr. Frieda Maryam Mangunsong Siahaan, M.Ed., 

Psikolog dan Dra. Farida Kurniawati, M.Sp.Ed., Ph.D., Psikolog yang merupakan 

pembimbing peneliti. Selain itu, peneliti juga melakukan expert judgement kepada 

seorang guru anak berkebutuhan khusus di SD Pantara. Kemudian, tahap keempat dari 
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adaptasi alat ukur adalah peneliti melakukan uji keterbacaan dari kedua alat ukur 

penelitian. Uji keterbacaan untuk alat ukur SSIS dilakukan kepada tujuh orang anak 

berkebutuhan khusus yang terdiri dari anak dengan gangguan autisme, Asperger, ADHD, 

dan tuna grahita. Uji keterbacaan untuk alat ukur FQQ dilakukan kepada tiga orang anak 

berkebutuhan khusus dengan gangguan ADHD. Peneliti kemudian melakukan diskusi 

dengan dosen pembimbing terkait hasil dari expert judgement dan uji keterbacaan. 

Berdasarkan hasil diskusi tersebut, diputuskan untuk mengeliminasi aitem-aitem yang 

tidak dipahami, ambigu, dan overlap dengan aitem lainnya sehingga alat ukur SSIS 

memiliki dua puluh tujuh aitem dan alat ukur FQQ memiliki dua puluh lima aitem. Dari 

dua puluh tujuh aitem SSIS tersebut, dimensi keterampilan komunikasi terdiri dari empat 

aitem. 

Tahap kelima dari adaptasi alat ukur adalah peneliti melakukan pengujian 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) terhadap alat ukur SSIS. CFA dilakukan dalam 

rangka menguji validitas konstruk, yaitu menguji apakah aitem-aitem dalam alat ukur 

SSIS benar-benar mengukur konstruk teoretis yang ingin diukur. Pengujian CFA 

dilakukan dengan menggunakan data yang diambil dari 415 siswa/i reguler di sekolah 

dasar inklusif di Depok. Pemilihan siswa/i reguler sebagai partisipan dalam pengujian 

CFA dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa jumlah anak berkebutuhan khusus 

sedikit. Hasil CFA menunjukkan bahwa dari keseluruhan aitem SSIS, terdapat tiga aitem 

yang memiliki factor loading yang rendah. Aitem-aitem tersebut antara lain aitem 

“Ketika saya marah/sedih, saya memperlihatkan kepada orang lain” dengan factor 

loading -0.01, aitem “Saya memberitahu orang lain ketika saya diganggu” dengan factor 

loading 0.17, dan aitem “Saya dapat menerima ketika orang lain tidak setuju dengan 

saya” dengan factor loading 0.16. Ketiga aitem tersebut diputuskan untuk dieliminasi 

sehingga diperoleh jumlah aitem keseluruhan final sebanyak dua puluh empat aitem. Dari 

dua puluh empat aitem tersebut, terdapat empat aitem dari dimensi keterampilan 

komunikasi, empat aitem dari dimensi keterampilan kerja sama, tiga aitem dari dimensi 

empati, dua aitem dari dimensi kontrol diri, dua aitem dari dimensi asertif, lima aitem 

dari dimensi keikutsertaan, dan empat aitem dari dimensi tanggung jawab yang memiliki 

factor loading yang cukup tinggi menurut Hair, Black, Babin, dan Anderson (2014) 

sehingga dipertahankan. Hasil CFA tersebut menunjukkan bahwa masing-masing 

dimensi dari keterampilan sosial sudah menggambarkan konstruk teoretis yang ingin 
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diukur sehingga dapat digunakan secara terpisah. Pada penelitian ini, peneliti tidak 

menggunakan dua puluh empat aitem dari keseluruhan alat ukur SSIS, melainkan hanya 

empat aitem dari dimensi keterampilan komunikasi. Tabel 3.3 berisi hasil CFA dari 

dimensi keterampilan komunikasi alat ukur SSIS.  

 

Tabel 3. 3 Hasil Confirmatory Factor Analysis Dimensi Keterampilan Komunikasi Alat 

Ukur SSIS 

Dimensi Nomor Aitem Factor Loading 

Keterampilan Komunikasi 3 0.48 

5 0.49 

14 0.53 

22 0.57 

 

Peneliti juga melakukan uji validitas terhadap alat ukur FQQ dengan data yang 

sama dengan pengujian CFA. Pengujian validitas dilakukan dengan melihat pada nilai 

Corrected Item Total Correlation (CRIT) dari masing-masing aitem. Hasil uji validitas 

tersebut menunjukkan bahwa dua puluh lima aitem dari alat ukur FQQ memiliki nilai 

CRIT di atas 0.2 sehingga dapat dikatakan valid dalam mengukur konstruk yang ingin 

diukur menurut Gravetter dan Forzano (2012). Oleh sebab itu, dua puluh lima aitem dari 

alat ukur FQQ tersebut dipertahankan.  

3.7.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mencari daftar sekolah dasar inklusif 

di Jakarta terlebih dahulu. Setelah mendapatkan daftar sekolah dasar inklusif di Jakarta, 

peneliti menghubungi sekolah-sekolah tersebut. Terdapat sebanyak 27 sekolah dasar 

inklusif yang dihubungi. Dari 27 sekolah tersebut, hanya 14 sekolah yang memberikan 

respon. Setelah menghubungi pihak sekolah, peneliti membuat surat pengantar 

pengambilan data dari Fakultas Psikologi Universitas Indonesia dan proposal singkat 

penelitian. Kemudian, peneliti mendatangi sekolah-sekolah dasar inklusif di Jakarta 

untuk memberikan surat pengantar dan proposal penelitian sekaligus meminta izin 

kepada kepala sekolah untuk melakukan penelitian kepada anak-anak berkebutuhan 

khusus di sekolahnya. Setelah kepala sekolah memberikan izin, peneliti mengatur jadwal 

pengambilan data dengan pihak sekolah. 

 Pengambilan data penelitian dilakukan mulai tanggal 14 November 2017 hingga 

30 November 2017. Sebelumnya, peneliti menjelaskan kepada guru yang bertanggung 
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jawab atas anak berkebutuhan khusus dari masing-masing sekolah mengenai karakteristik 

dari partisipan penelitian ini, yaitu memiliki rentang usia 6 hingga 12 tahun, hanya 

memiliki satu jenis kebutuhan khusus, memiliki tingkat keparahan gangguan yang ringan, 

dan sudah memiliki kemampuan membaca. Kemudian, peneliti meminta guru-guru 

tersebut untuk memberikan data anak-anak berkebutuhan khusus yang memenuhi kriteria 

penelitian dan dirasa mampu untuk menjadi partisipan penelitian ini. Meskipun demikian, 

sebagian besar anak-anak berkebutuhan khusus, terutama di sekolah dasar negeri inklusif, 

tidak memiliki data resmi yang menyatakan bahwa anak tersebut berkebutuhan khusus. 

Oleh sebab itu, pemilihan anak-anak berkebutuhan khusus yang menjadi partisipan hanya 

didasarkan pada penilaian dari guru-guru sekolah berdasarkan pengamatan mereka 

terhadap tingkah laku dan performa anak selama kegiatan belajar-mengajar di sekolah.  

Pengambilan data dilakukan secara kelompok dengan mengumpulkan sebanyak 

lima hingga sepuluh anak berkebutuhan khusus di sebuah ruangan yang terpisah, seperti 

perpustakaan atau musholla. Pengambilan data dilakukan secara berkelompok dan di 

ruangan terpisah dengan pertimbangan agar tidak mengganggu kegiatan belajar-mengajar 

yang sedang berlangsung. Kemudian, peneliti meminta masing-masing anak untuk 

mengerjakan kuesioner penelitian. Pada setiap sekolah, pengambilan data menghabiskan 

waktu kurang lebih satu hingga tiga jam. Setelah partisipan selesai mengerjakan 

kuesioner, peneliti memberikan reward berupa pulpen. 

3.7.3 Metode Analisis Data 

Data dari penelitian ini dianalisis dengan menggunakan program IBM Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS). Terdapat tiga analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini, yaitu analisis deskriptif, analisis korelasional, dan analisis komparatif. 

Analisis deskriptif dilakukan untuk memeroleh gambaran mengenai keterampilan 

komunikasi dan kualitas pertemanan dari anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusif. 

Analisis data deskriptif dilakukan dengan mencari mean, standar deviasi, nilai minimum, 

dan nilai maksimum. Selain itu, analisis deskriptif juga dilakukan untuk melihat 

gambaran demografis, seperti usia, jenis kelamin, dan jenis kebutuhan khusus. Kedua, 

analisis data yang dilakukan adalah analisis korelasional. Analisis korelasional pada 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Pearson. Teknik korelasi 

Pearson ini dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel pertama, yaitu 

keterampilan komunikasi, dan variabel kedua, yaitu kualitas pertemanan. Ketiga, analisis 
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komparatif dilakukan untuk melihat perbedaan kualitas pertemanan berdasarkan jenis 

kelamin.  Analisis komparatif dilakukan dengan teknik independent sample t-test.
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

Bab 4 berisi gambaran umum dari partisipan penelitian, gambaran umum dari 

kedua variabel, yaitu keterampilan komunikasi dan kualitas pertemanan, hasil pengujian 

hipotesis, serta hasil analisis tambahan. 

4.1 Gambaran Umum Partisipan Penelitian 

Partisipan dari penelitian ini adalah 108 orang anak berkebutuhan khusus yang 

bersekolah di sekolah dasar inklusif di Jakarta. Peneliti sebenarnya memeroleh sebanyak 

140 orang partisipan penelitian. Akan tetapi, setelah mengeliminasi anak-anak 

berkebutuhan khusus yang berusia di atas 12 tahun, diperoleh jumlah partisipan yang 

dapat digunakan sebanyak 108 orang. Gambaran umum partisipan penelitian diuraikan 

berdasarkan berdasarkan usia, jenis kelamin, dan jenis kebutuhan khusus. Berikut adalah 

tabel gambaran umum partisipan penelitian. 

 

Tabel 4. 1 Gambaran Umum Partisipan Penelitian 

Karakteristik N Persentase (%) 

Usia 

6 tahun 

7 tahun 

8 tahun 

9 tahun 

10 tahun 

11 tahun 

12 tahun 

 

- 

2 

4 

19 

26 

36 

21 

 

 

0 

1.9 

3.7 

17.6 

24.1 

33.3 

19.4 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

 

74 

34 

 

68.5 

31.5 

Jenis Kebutuhan Khusus 

ADHD 

ASD 

Tuna Grahita 

Tuna Daksa 

Tuna Rungu 

Kesulitan Belajar 

Borderline Intellectual 

Functioning/Slow-

Learner 

 

7 

5 

15 

2 

1 

2 

76 

 

6.5 

4.6 

13.9 

1.9 

0.9 

1.9 

70.4 
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Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa partisipan paling banyak berusia 11 tahun 

dengan persentase 33.3% (n = 36) dan paling sedikit berusia 7 tahun dengan persentase 

1.9% (n = 2). Dengan demikian, secara umum partisipan penelitian dalam penelitian ini 

memiliki rentang usia antara 7 hingga 12 tahun. Berdasarkan tabel 4.1 juga diketahui 

bahwa partisipan dari penelitian ini didominasi oleh partisipan berjenis kelamin laki-laki 

dengan persentase 68.5% (n = 74). Selain itu, berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa 

jenis kebutuhan khusus yang paling banyak adalah borderline intellectual functioning 

atau slow-learner dengan persentase 70.4% (n = 76).  

4.2 Gambaran Umum Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu keterampilan komunikasi dan kualitas 

pertemanan. Peneliti melakukan analisis deskriptif untuk melihat gambaran umum dari 

kedua variabel tersebut.  

4.2.1 Gambaran Umum Variabel Keterampilan Komunikasi 

 Berdasarkan analisis deskriptif terhadap variabel keterampilan komunikasi, 

diketahui bahwa variabel keterampilan komunikasi memiliki nilai minimum sebesar 1.25 

dan nilai maksimum sebesar 4.00. Analisis deskriptif juga menunjukkan bahwa variabel 

keterampilan komunikasi memiliki nilai mean sebesar 2.96 (SD = 0.50). Pada bab 3, telah 

dijelaskan bahwa variabel keterampilan komunikasi diukur dengan menggunakan skala 

Likert 1 hingga 4. Berdasarkan skala tersebut, diperoleh midpoint sebesar 2.50. 

Berdasarkan tabel 4.2, diketahui bahwa variabel keterampilan komunikasi memiliki nilai 

mean sebesar 2.96 (SD = 0.50). Nilai mean tersebut sedikit lebih tinggi daripada midpoint. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa keterampilan komunikasi dari partisipan 

penelitian ini cukup tinggi. 

 Pada bab 2, dijelaskan bahwa keterampilan komunikasi dari anak-anak 

berkebutuhan khusus dapat berbeda berdasarkan jenis kebutuhan khususnya. Berdasarkan 

hal tersebut, peneliti juga melakukan analisis deskriptif terhadap variabel keterampilan 

komunikasi pada masing-masing jenis kebutuhan khusus. Berikut adalah hasil analisis 

deskriptif dari variabel keterampilan komunikasi berdasarkan jenis kebutuhan khusus.  
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Tabel 4. 2 Gambaran Umum Variabel Keterampilan Komunikasi Berdasarkan Jenis 

Kebutuhan Khusus 

Jenis 

Kebutuhan 

Khusus 

N Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 

Mean Standar 

Deviasi 

ADHD 7 2.13 3.63 2.81 0.58 

ASD 5 1.42 2.83 2.34 0.58 

Tuna Grahita 15 1.83 3.25 2.55 0.41 

Tuna Daksa 2 2.92 3.54 3.23 0.44 

Tuna Rungu 1 2.46 2.46 2.46 - 

Kesulitan 

Belajar 

2 2.75 2.79 2.77 0.28 

Borderline 

Inttelectual 

Functioning/ 

Slow-learner 

76 2.17 3.58 2.88 0.33 

 

Berdasarkan tabel 4.2, diketahui bahwa jenis kebutuhan khusus yang memiliki 

keterampilan komunikasi yang paling tinggi adalah borderline intellectual functioning 

atau slow-learner dengan mean sebesar 2.88 (SD = 0.33) dan jenis kebutuhan khusus 

yang memiliki keterampilan komunikasi yang paling rendah adalah autistic spectrum 

disorder (ASD) dengan mean sebesar 2.34 (SD = 0.58). Jika dibandingkan dengan 

midpoint dari keterampilan komunikasi, yaitu 2.50, diketahui bahwa jenis kebutuhan 

khusus yang tergolong memiliki keterampilan komunikasi rata-rata adalah tuna grahita 

dengan mean sebesar 2.55 (SD = 0.41) dan tuna rungu dengan skor yang diperoleh 

partisipan sebesar 2.46. Dengan demikian, terdapat perbedaan keterampilan komunikasi 

dari partisipan berdasarkan jenis kebutuhan khusus. 
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4.2.2 Gambaran Umum Variabel Kualitas Pertemanan 

 

Tabel 4. 3 Gambaran Umum Variabel Kualitas Pertemanan 

Variabel Penelitian Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 

Mean Standar 

Deviasi 

Kualitas Pertemanan 1.92 3.76 2.74 0.37 

Validation and Caring 1.00 4.00 2.68 0.48 

Conflict Resolution 1.00 4.00 2.66 0.75 

Conflict and Betrayal 1.00 4.00 3.08 0.62 

Help and Guidance 1.00 4.00 2.78 0.61 

Companionship and 

Recreation 

1.00 4.00 2.82 0.53 

Intimate Exchange 1.00 4.00 2.27 0.73 

 

Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa secara keseluruhan, variabel kualitas 

pertemanan memiliki nilai minimum sebesar 1.92 dan nilai maksimum sebesar 3.76. 

Selain itu, tabel 4.3 juga menunjukkan bahwa variabel kualitas pertemanan memiliki nilai 

mean sebesar 2.74 (SD = 0.37). Pada bab 3, telah dijelaskan bahwa variabel kualitas 

pertemanan diukur dengan menggunakan skala Likert 1 hingga 4. Berdasarkan skala 

tersebut, diperoleh midpoint sebesar 2.50. Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa 

variabel kualitas pertemanan memiliki nilai mean sebesar 2.74 (SD = 0.37). Nilai mean 

tersebut sedikit lebih tinggi daripada midpoint. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

kualitas pertemanan dari partisipan penelitian ini cukup tinggi.  

Jika dilihat pada masing-masing dimensinya, diketahui bahwa dimensi validation 

and caring, conflict resolution, help and guidance, dan companionship and recreation 

memiliki mean di atas midpoint, sedangkan dimensi intimate exchange memiliki mean di 

bawah midpoint. Khusus untuk dimensi conflict and betrayal, meskipun memiliki nilai 

mean di atas midpoint, dimensi ini merupakan dimensi unfavorable sehingga 

interpretasinya dilakukan secara terbalik. Oleh sebab itu, dimensi conflict and betrayal 

pada pertemanan dari partisipan penelitian ini cenderung rendah. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa pertemanan dari partisipan penelitian ini ditandai dengan validation and 

caring, conflict resolution, help and guidance, dan companionship and recreation yang 

tinggi, serta intimate-exchange dan conflict and betrayal yang rendah. 
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4.3 Analisis Hubungan antara Keterampilan Komunikasi dan Kualitas 

Pertemanan 

 Teknik analisis statistik yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah teknik 

korelasi Pearson. Teknik korelasi Pearson digunakan untuk menguji hubungan antara 

keterampilan komunikasi sebagai variabel pertama dan kualitas pertemanan sebagai 

variabel kedua. Berikut adalah hasil pengujian hipotesis yang diperoleh.  

 

Tabel 4. 4 Analisis Korelasi Pearson antara Keterampilan Komunikasi dan Kualitas 

Pertemanan 

Variabel Penelitian Keterampilan Komunikasi Kualitas Pertemanan 

Keterampilan Komunikasi 

Korelasi Pearson 

Sig. (2-tailed) 

N 

 

1 

 

108 

 

0.613** 

0.000 

108 

 

Kualitas Pertemanan 

Korelasi Pearson 

Sig. (2-tailed) 

N 

 

0.613** 

0.000 

108 

 

1 

 

108 

 

**p < 0.01 (2-tailed) 

 

Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

keterampilan komunikasi dan kualitas pertemanan, r(106) = 0.613, p < 0.01. Hal tersebut 

berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi keterampilan komunikasi partisipan, semakin tinggi pula kualitas 

pertemanan yang dimilikinya. Sebaliknya, semakin rendah keterampilan komunikasi 

partisipan, semakin rendah pula kualitas pertemanan yang dimilikinya. Berdasarkan hasil 

tersebut, diperoleh juga effect size sebesar 𝑟2 = 0.38 yang berarti 38% varians dari 

kualitas pertemanan dapat dijelaskan oleh keterampilan komunikasi.  

 

4.4 Analisis Perbedaan Kualitas Pertemanan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Peneliti melakukan analisis independent sample t-test untuk melihat perbedaan 

mean dari kualitas pertemanan berdasarkan jenis kelamin. Tabel 4.5 berisi hasil pengujian 

independent sample t-test untuk melihat perbedaan mean kualitas pertemanan 

berdasarkan jenis kelamin. 
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Tabel 4. 5 Analisis Perbedaan Kualitas Pertemanan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Variabel Penelitian Kategori Jumlah (N) Mean Nilai t Sig. 

Kualitas 

Pertemanan 

Laki-laki 

Perempuan 

74 

34 

67.20 

71.59 

-2.361 0.02 

Validation and 

Caring 

Laki-laki 

Perempuan 

74 

34 

2.61 

2.80 

-1.947 0.054 

Conflict 

Resolution 

Laki-laki 

Perempuan 

74 

34 

2.64 

2.67 

-0.178 0.859 

Conflict and 

Betrayal 

Laki-laki 

Perempuan 

74 

34 

3.05 

3.13 

-0.613 0.541 

Help and 

Guidance 

Laki-laki 

Perempuan 

74 

34 

2.66 

3.03 

-3.050 0.003 

Companionship 

and Recreation 

Laki-laki 

Perempuan 

74 

34 

2.75 

2.96 

-1.976 0.051 

Intimate Exchange Laki-laki 

Perempuan 

74 

34 

2.22 

2.37 

-0.943 0.348 

 

 Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa secara keseluruhan, terdapat perbedaan 

kualitas pertemanan yang signifikan pada jenis kelamin yang berbeda, dimana anak 

berkebutuhan khusus yang berjenis kelamin laki-laki memiliki kualitas pertemanan yang 

secara signifikan lebih rendah (M = 67.20) daripada anak berkebutuhan khusus yang 

berjenis kelamin perempuan (M = 71.59), t = -2.361, p = 0.02. Jika dilihat pada dimensi-

dimensinya, hanya terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan jenis kelamin pada 

dimensi help and guidance, dimana anak berkebutuhan khusus berjenis kelamin laki-laki 

memiliki skor help and guidance yang lebih rendah (M = 2.66) daripada anak 

berkebutuhan khusus yang berjenis kelamin perempuan (M = 3.03), t = -3.050, p = 0.003.  
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BAB 5 

KESIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN 

Bab 5 yang merupakan bab terakhir berisi kesimpulan, diskusi, dan saran 

penelitian terkait hasil-hasil penelitian, yaitu hasil analisis gambaran umum kedua 

variabel, hasil analisis hubungan antara keterampilan komunikasi dan kualitas 

pertemanan, serta hasil analisis kualitas pertemanan berdasarkan jenis kelamin pada anak 

berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif. Saran penelitian terbagi menjadi dua, 

yaitu saran metodologis dan saran praktis.  

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson terhadap variabel keterampilan 

komunikasi dan kualitas pertemanan, diperoleh hasil yang menjawab pertanyaan 

penelitian yang diajukan. Hasil analisis korelasi tersebut menunjukkan bahwa 

keterampilan komunikasi memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas 

pertemanan pada anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif. Selain itu, hasil 

analisis deskriptif terhadap variabel pertama, yaitu keterampilan komunikasi, 

menunjukkan bahwa anak-anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif memiliki 

keterampilan komunikasi yang cukup tinggi. Analisis deskriptif terhadap variabel 

kualitas pertemanan juga menunjukkan bahwa anak-anak berkebutuhan khusus di sekolah 

dasar inklusif memiliki kualitas pertemanan yang cukup tinggi.  

Peneliti juga melakukan analisis untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

kualitas pertemanan berdasarkan jenis kelamin. Hasil analisis tersebut menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan, terdapat perbedaan kualitas pertemanan yang signifikan 

berdasarkan jenis kelamin, dimana anak berkebutuhan khusus berjenis kelamin laki-laki 

memiliki kualitas pertemanan yang secara signifikan lebih rendah dibandingkan dengan 

anak berkebutuhan khusus berjenis kelamin perempuan. Jika dilihat per dimensinya, 

terdapat perbedaan yang signifikan pada dimensi help and guidance berdasarkan jenis 

kelamin.  

5.2 Diskusi 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat hubungan yang 

signifikan antara keterampilan komunikasi dan kualitas pertemanan dari anak 

berkebutuhan khusus yang bersekolah di sekolah dasar inklusif. Hasil analisis korelasi 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
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keterampilan komunikasi dan kualitas pertemanan pada anak berkebutuhan khusus di 

sekolah dasar inklusif. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

keterampilan komunikasi anak berkebutuhan khusus, semakin tinggi pula kualitas 

pertemanan yang dimilikinya. Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Demir dkk. (2012) bahwa keterampilan sosial, termasuk keterampilan 

komunikasi, berhubungan secara signifikan dengan kualitas pertemanan. Lebih lanjut, 

Demir dkk. (2012) menjelaskan bahwa individu yang memiliki keterampilan yang baik 

dalam memecahkan masalah dan mampu mengkomunikasikan perasaan dan ide dalam 

pertemanan cenderung memiliki kualitas pertemanan yang tinggi.  

Selain itu, hasil dari penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian dari Arroyo 

dan Segrin (2011) bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan 

komunikasi dan kualitas pertemanan dimana semakin baik indvidu menilai keterampilan 

komunikasinya, semakin meningkat pula kualitas pertemanannya. Lebih lanjut, Arroyo 

dan Segrin (2011) menjelaskan bahwa dengan memiliki keterampilan komunikasi yang 

baik, individu akan mampu menciptakan hasil yang baik dalam pertemanan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Arroyo dan Segrin (2011) tersebut dilakukan kepada mahasiswa/i di 

Amerika Serikat, sedangkan penelitian ini dilakukan kepada anak-anak berkebutuhan 

khusus usia middle childhood. Oleh sebab itu, adanya kesamaan hasil antara penelitian 

ini dan penelitian Arroyo dan Segrin (2011) menunjukkan bahwa hubungan antara 

keterampilan komunikasi dan kualitas pertemanan tidak dipengaruhi oleh usia. Hubungan 

antara keterampilan komunikasi dan kualitas pertemanan juga didukung oleh pernyataan 

Henke dkk. (2017) bahwa anak-anak yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik 

akan menciptakan interaksi yang menyenangkan yang membuat anak lain menjadi suka 

berteman dengannya. Selain itu, anak-anak yang memiliki keterampilan komunikasi yang 

baik cenderung dapat menyelesaikan konflik dengan cepat sehingga dapat membantu 

memertahankan pertemanan (Wentzel, 2005, dalam Henke dkk., 2017). Berdasarkan 

penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa keterampilan komunikasi yang baik akan 

membantu individu untuk menciptakan interaksi yang menyenangkan dengan teman, 

membantu individu dalam menyelesaikan konflik dengan teman, dan meningkatkan fitur-

fitur positif pertemanan lainnya sehingga akan meningkatkan kualitas pertemanan 

individu secara keseluruhan.  
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Pada penelitian ini, peneliti juga melakukan analisis deskriptif untuk melihat 

gambaran umum dari kedua variabel. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel 

keterampilan komunikasi menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus di sekolah 

dasar inklusif memiliki keterampilan komunikasi yang cukup tinggi. Hasil tersebut tidak 

sejalan dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa anak 

berkebutuhan khusus memiliki kesulitan dalam komunikasi dan memiliki keterampilan 

komunikasi yang lebih rendah dibandingkan anak-anak pada umumnya (Bignell & Cain, 

2012;  Noens & Van Berckelaer- Onnes, 2004). Ketidaksesuaian hasil 

gambaran umum variabel keterampilan komunikasi pada penelitian ini dengan 

penelitian- penelitian sebelumnya mungkin disebabkan oleh penggunaan skala 

penilaian self- report sebagai satu- satunya metode dalam mengukur 

keterampilan komunikasi. Menurut Gresham, Lane, MacMillan, Bocian, dan 

Ward (2000, dalam Reed, McIntyre, Dusek, & Quintero, 2011), ketika anak-

anak berkebutuhan khusus diminta untuk melaporkan kompetensi akademik 

maupun sosial dari diri mereka sendiri, besar kemungkinan akan terjadi 

fenomena yang disebut positive illusory bias, yaitu adanya perbedaan antara 

laporan dari anak terkait kompetensi akademik maupun sosialnya dengan 

kompetensi mereka yang sebenarnya. Anak- anak berkebutuhan khusus 

cenderung mempersepsi diri mereka memiliki kompetensi akademik maupun 

sosial yang sedang hingga tinggi (Reed dkk., 2011). Peneliti juga melakukan 

analisis deskriptif terhadap variabel keterampilan komunikasi pada masing-

masing jenis kebutuhan khusus. Hasil analisis tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan gambaran umum keterampilan komunikasi pada jenis kebutuhan 

khusus yang berbeda. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian- penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa tingkat keterampilan komunikasi dari 

anak- anak berkebutuhan khusus dapat berbeda- beda jika dibandingkan 

berdasarkan jenis kebutuhan khususnya (Geurts & Emberchts, 2008;  Sigman 

dkk. 1999;  Skuse dkk., 2009). 

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel kualitas pertemanan 

menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif 
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memiliki kualitas pertemanan yang cukup tinggi. Hasil tersebut tidak sejalan 

dengan hasil penelitian- penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

kualitas pertemanan dari anak berkebutuhan khusus cenderung rendah atau 

negatif (Heiman, 2000; Hoza dkk., 2005; Locke dkk., 2010). Adanya perbedaan hasil 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya mungkin disebabkan oleh 

penelitian yang dilakukan di negara yang berbeda yang memiliki budaya yang berbeda 

juga. Ketidaksesuaian hasil penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya juga 

mungkin disebabkan oleh adanya pengaruh dari social desirability dalam pengisian 

kuesioner yang bersifat self-report. Social desirability adalah kecenderungan 

partisipan untuk memberikan respon terhadap aitem- aitem dalam alat ukur 

dengan cara yang membuat mereka dipandang baik dibandingkan memberikan 

respon yang sesuai dengan kenyataannya (Holtgraves, 2004). Pada saat 

pengambilan data, peneliti menemukan sejumlah partisipan yang menjawab 

kuesioner dengan kecenderungan yang positif, namun ketika peneliti 

menanyakan lebih lanjut mengenai pertemanannya, ditemukan bahwa 

pertemanannya yang sesungguhnya tidak terlalu positif sehingga partisipan 

kemudian mengubah jawabannya.  

Jika dilihat dari dimensi-dimensinya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pertemanan dari anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif ditandai dengan 

validation and caring, conflict resolution, help and guidance, dan companionship and 

recreation yang tinggi, serta intimate exchange dan conflict and betrayal yang rendah. 

Hasil tersebut tidak sesuai dengan penelitian dari Wiener dan Schneider (2002) yang 

menunjukkan bahwa pertemanan dari anak-anak berkebutuhan khusus ditandai dengan 

konflik yang tinggi, validasi yang rendah, dan banyaknya masalah dalam resolusi konflik. 

Perbedaan hasil dari kedua penelitian tersebut mungkin disebabkan oleh perbedaan 

partisipan yang digunakan. Pada penelitian Wiener dan Schneider (2002), partisipan yang 

digunakan hanya anak-anak dengan learning disability, sedangkan pada penelitian ini 

partisipan yang digunakan adalah anak-anak dengan jenis kebutuhan khusus yang 

beragam. 

Pada penelitian ini, peneliti juga mencoba melakukan analisis untuk melihat 

apakah terdapat perbedaan kualitas pertemanan berdasarkan jenis kelamin. Hasil analisis 
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tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan, terdapat perbedaan kualitas pertemanan 

yang signifikan berdasarkan jenis kelamin, dimana anak berkebutuhan khusus berjenis 

kelamin laki-laki memiliki kualitas pertemanan yang secara signifikan lebih rendah 

dibandingkan dengan anak berkebutuhan khusus berjenis kelamin perempuan. Hasil 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari Parker dan Asher (1993) yang menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari jenis kelamin terhadap kualitas 

pertemanan. Selain itu, jika dilihat per dimensi, hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan skor dimensi help and guidance yang signifikan berdasarkan jenis 

kelamin, dimana anak-anak berkebutuhan khusus laki-laki memiliki skor help and 

guidance yang secara signifikan lebih rendah daripada anak-anak berkebutuhan khusus 

perempuan. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Parker dan Asher (1993) yang 

menunjukkan bahwa anak laki-laki cenderung memiliki lebih sedikit help and guidance 

dalam pertemanannya.  

Terdapat beberapa keterbatasan dari penelitian ini. Pertama, sebagian besar 

sekolah, terutama sekolah negeri, tidak memiliki data diagnosis dari profesional 

mengenai anak-anak berkebutuhan khusus di sekolahnya. Oleh sebab itu, pemilihan anak 

berkebutuhan khusus sebagai partisipan hanya didasarkan pada penilaian guru. Hal 

tersebut mungkin membuat adanya anak berkebutuhan khusus yang seharusnya dapat 

menjadi partisipan, namun tidak terpilih atau sebaliknya anak yang seharusnya tidak 

menjadi partisipan, namun terpilih karena adanya kesalahan penilaian dari guru. Kedua, 

pengukuran dari kedua variabel penelitian hanya menggunakan skala penilaian yang 

berbentuk self-report. Keterbatasan tersebut mungkin membuat hasil penelitian kurang 

menggambarkan keterampilan komunikasi dan kualitas pertemanan dari anak 

berkebutuhan khusus yang sebenarnya. Ketiga, administrasi kuesioner dari penelitian ini 

dilakukan secara kelompok. Hal tersebut membuat peneliti tidak dapat memastikan 

apakah setiap partisipan benar-benar memahami isi kuesioner dan mengisi kuesioner 

dengan tepat.  

Keterbatasan lain dari penelitian ini adalah jumlah partisipan yang tidak merata, 

baik dalam hal jenis kelamin maupun jenis kebutuhan khusus. Partisipan penelitian ini 

mayoritas adalah anak berkebutuhan khusus berjenis kelamin laki-laki. Selain itu, 

sebagian besar dari partisipan ini adalah anak dengan Borderline Intellectual Functioning 

atau slow-learner. Partisipan penelitian yang sebagian besar adalah anak dengan 
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Borderline Intellectual Functioning atau slow-learner mungkin membuat kebanyakan 

partisipan kurang memahami isi kuesioner sehingga membuat hasil penelitian kurang 

representatif dalam menggambarkan anak berkebutuhan khusus secara keseluruhan. Hasil 

penelitian mungkin akan berbeda apabila terdapat lebih banyak jumlah anak 

berkebutuhan khusus yang memiliki kecerdasan yang rata-rata atau bahkan di atas rata-

rata. Hasil penelitian yang kurang representatif membuat hasil dari penelitian ini tidak 

dapat digeneralisasi kepada populasi anak berkebutuhan khusus secara keseluruhan. 

5.3 Saran 

 Peneliti memiliki saran yang dapat dipertimbangkan dalam melakukan penelitian 

selanjutnya, baik saran metodologis maupun saran praktis.  

5.3.1 Saran Metodologis 

Terdapat beberapa saran metodologis yang dapat peneliti berikan berdasarkan 

hasil penelitian ini untuk penelitian terkait di kemudian hari, antara lain: 

1. Mengambil data dari sumber-sumber yang berbeda, seperti teman, guru, dan 

orangtua, untuk melengkapi data yang diperoleh melalui kuesioner self-report. 

2. Menggunakan metode-metode tambahan, seperti wawancara dan observasi, untuk 

melengkapi data yang diperoleh melalui kuesioner. 

3. Mencari jumlah partisipan yang lebih banyak dan merata dalam hal jenis kelamin 

dan jenis kebutuhan khusus.  

4. Melakukan administrasi kuesioner penelitian secara individual. 

5. Hanya mengambil partisipan yang memiliki data diagnosa sebagai anak 

berkebutuhan khusus dari profesional, seperti psikolog, dokter, atau psikiater. 

5.3.2 Saran Praktis 

 Terdapat beberapa saran praktis yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil 

penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk meningkatkan kesadaran 

orangtua dan guru dari anak berkebutuhan khusus mengenai pentingnya 

keterampilan komunikasi dari anak berkebutuhan khusus dalam meningkatkan 

kualitas pertemanan, seperti dengan melakukan penyuluhan-penyuluhan kepada 

guru dan orangtua dari anak berkebutuhan khusus mengenai pentingnya 

keterampilan komunikasi dari anak berkebutuhan khusus. 
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2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar bagi orangtua dan guru dari anak 

berkebutuhan khusus dalam menerapkan pola asuh atau pola ajar untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi dari anak berkebutuhan khusus agar 

dapat meningkatkan kualitas pertemanan anak tersebut. Sebagai contoh, para 

orangtua dan guru dapat membiasakan anak-anak berkebutuhan khusus untuk 

mengucapkan “terima kasih” atau “tolong”, selalu mengingatkan anak-anak 

berkebutuhan khusus untuk bergantian saat berbicara dengan orang lain, dan 

melatih mereka untuk menatap mata lawan bicaranya. 

3. Para orangtua dan guru dari anak berkebutuhan khusus dapat meletakkan 

perhatian yang lebih kepada pertemanan dari anak berkebutuhan khusus laki-laki 

melihat hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus laki-

laki memiliki kualitas pertemanan yang lebih rendah daripada anak berkebutuhan 

khusus perempuan. Sebagai contoh, para orang tua dan guru dapat melakukan 

intervensi untuk meningkatkan keterampilan komunikasi yang lebih intensif 

kepada anak berkebutuhan khusus laki-laki agar kualitas pertemanan mereka 

menjadi lebih meningkat. 
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LAMPIRAN 1 

HASIL UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS ALAT UKUR 

 

1.1 Hasil Uji Reliabilitas Alat Ukur SSIS Dimensi Komunikasi 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha 

Based on 
Standardize

d Items 
N of 

Items 
.657 .672 4 

 

 

1.2 Hasil Uji Corrected Item-Total Correlation Alat Ukur SSIS Dimensi 

Komunikasi 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 
if Item 

Deleted 

Scale 
Variance if 

Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Squared 
Multiple 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if 

Item 
Deleted 

SSIS3 8.80 3.131 .455 .272 .578 
SSIS5 9.03 2.723 .444 .227 .609 
SSIS1
3 

8.73 3.168 .589 .361 .491 

SSIS2
0 8.73 4.409 .344 .119 .658 

 

 

1.3 Hasil Uji Reliabilitas Alat Ukur FQQ 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha 

Based on 
Standardize

d Items 
N of 

Items 
.817 .822 25 
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1.4 Hasil Uji Corrected Item-Total Correlation Alat Ukur FQQ 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 
if Item 

Deleted 

Scale 
Variance if 

Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Squared 
Multiple 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if 

Item 
Deleted 

VAR0000
1 66.23 94.254 .106 . .822 

VAR0000
2 

65.80 93.200 .172 . .819 

VAR0000
3 65.43 97.357 -.055 . .828 

VAR0000
4 66.03 81.068 .755 . .790 

VAR0000
5 

65.73 87.168 .572 . .802 

VAR0000
6 66.37 87.275 .447 . .807 

VAR0000
7 65.50 87.224 .675 . .800 

VAR0000
8 

66.00 92.414 .268 . .814 

VAR0000
9 65.50 93.983 .144 . .820 

VAR0001
0 65.60 87.490 .619 . .801 

VAR0001
1 

65.60 90.869 .410 . .809 

VAR0001
2 66.70 89.734 .375 . .810 

VAR0001
3 65.83 92.144 .314 . .813 

VAR0001
4 

65.47 91.568 .270 . .815 

VAR0001
5 66.03 90.723 .317 . .813 

VAR0001
6 66.43 90.737 .298 . .814 
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VAR0001
7 66.40 87.352 .465 . .806 

VAR0001
8 

66.13 89.016 .458 . .807 

VAR0001
9 65.73 88.616 .395 . .809 

VAR0002
0 65.93 84.823 .584 . .800 

VAR0002
1 

66.00 97.172 -.047 . .829 

VAR0002
2 65.50 102.534 -.334 . .839 

VAR0002
3 65.67 86.368 .744 . .797 

VAR0002
4 

66.27 84.064 .590 . .799 

VAR0002
5 66.10 89.266 .501 . .806 
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LAMPIRAN 2 

GAMBARAN UMUM PARTISIPAN DAN VARIABEL PENELITIAN 

 

2.1 Gambaran Umum Partisipan Penelitian 

2.1.1 Gambaran Usia 

 

Usia 

 

Frequenc
y Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 10 tahun 26 24.1 24.1 24.1 
11 tahun 36 33.3 33.3 57.4 
12 tahun 21 19.4 19.4 76.9 
7 tahun 2 1.9 1.9 78.7 
8 tahun 4 3.7 3.7 82.4 
9 tahun 19 17.6 17.6 100.0 
Total 108 100.0 100.0  

 

 

2.1.2 Gambaran Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin 

 

Frequenc
y Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Laki-lak 74 68.5 68.5 68.5 
Perempu
a 

34 31.5 31.5 100.0 

Total 108 100.0 100.0  
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2.1.3 Gambaran Jenis Kebutuhan Khusus 

 

Jenis Kebutuhan Khusus 

 

Frequenc
y Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid ADHD 7 6.5 6.5 6.5 
ASD 5 4.6 4.6 11.1 
Kesulitan 
Belajar 

2 1.9 1.9 13.0 

Slow-Learner 76 70.4 70.4 83.3 
Tuna Daksa 2 1.9 1.9 85.2 
Tuna Grahita 15 13.9 13.9 99.1 
Tuna Rungu 1 .9 .9 100.0 
Total 108 100.0 100.0  

 

 

2.2 Gambaran Umum Variabel Penelitian 

2.2.1 Gambaran Umum Variabel Keterampilan Komunikasi 

 

Descriptive Statistics 

 N 
Minimu

m 
Maximu

m Mean 
Std. 

Deviation 
Keterampilan 
Komunikasi 108 1.25 4.00 2.9630 .49509 

Valid N 
(listwise) 108     
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2.2.2 Gambaran Umum Keterampilan Komunikasi Berdasarkan Jenis Kebutuhan 

Khusus 

Descriptive Statistics 

 N 
Minimu

m 
Maximu

m Mean 
Std. 

Deviation 
ADHD 7 2.13 3.63 2.8057 .57864 
ASD 5 1.42 2.83 2.3420 .57521 
Tuna Grahita 15 1.83 3.25 2.5507 .40805 
Tuna Daksa 2 2.92 3.54 3.2300 .43841 
Tuna Rungu 1 2.46 2.46 2.4600 . 
Kesulitan 
Belajar 2 2.75 2.79 2.7700 .02828 

Slow-learner 76 2.17 3.58 2.8768 .32685 
Valid N 
(listwise) 1     

 

 

2.2.3 Gambaran Umum Variabel Kualitas Pertemanan 

 

 

Descriptive Statistics 

 N 
Minimu

m 
Maximu

m Mean 
Std. 

Deviation 
Kualitas 
Pertemanan 108 1.92 3.76 2.7433 .36620 

Valid N 
(listwise) 

108     
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2.2.4 Gambaran Umum Dimensi Kualitas Pertemanan 

Descriptive Statistics 

 N 
Minimu

m 
Maximu

m Mean 
Std. 

Deviation 
Validation and 
Caring 

108 1 4 2.68 .483 

Conflict 
Resolution 108 1 4 2.66 .751 

Conflict and 
Betrayal 108 1 4 3.08 .617 

Help and 
Guidance 

108 1 4 2.78 .612 

Companionship 
and Recreation 108 1 4 2.82 .528 

Intimate 
Exchange 108 1 4 2.27 .730 

Valid N 
(listwise) 

108     
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LAMPIRAN 3 

HASIL KORELASI PEARSON ANTAR VARIABEL 

 

 

Correlations 

 TOTAL_KOM TOTAL_FQQ 
TOTAL_KOM Pearson 

Correlation 1 .613** 

Sig. (2-tailed)  .000 
N 108 108 

TOTAL_FQQ Pearson 
Correlation .613** 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 108 108 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 4 

HASIL ANALISIS PERBEDAAN KUALITAS PERTEMANAN 

BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

 

4.1 Hasil Analisis Perbedaan Kualitas Pertemanan Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
4.2 Hasil Analisis Perbedaan Masing-Masing Dimensi Kualitas Pertemanan 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

4.2.1 Dimensi Validation and Caring 

 
4.2.2 Dimensi Conflict Resolution 

 
4.2.3 Dimensi Conflict and Betrayal 

 
4.2.4 Dimensi Help and Guidance 
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4.2.5 Dimensi Companionship and Recreation 

 
4.2.6 Dimensi Intimate Exchange 
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